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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan 
terjadinya eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen, mendeskripsikan bentuk  
eksploitasi anak jalanan yang dilakukan orang tua kepada anak jalanan serta dampak 
yang ditimbulkan oleh eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen di Stasiun 
Jatinegara.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi, 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Subyek penelitian ini adalah sebanyak 11 
informan yaitu 4 anak jalanan di Stasiun Jatinegara, 4 orang tua anak jalanan, 2 
masyarakat umum dan 1 staff Kelurahan Rawa Bunga. Triangulasi data, peneliti 
mewawancarai 1 Pekerja Sosial (Peksos) Suku Dinas Sosial Jakarta Timur. Penelitian 
ini juga menggunakan data primer dan data sekunder yaitu dokumentasi mengenai 
kegiatan anak jalanan di Stasiun Jatinegara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika eksploitasi anak jalanan 
sebagai pengamen terjadi terkait masalah ekonomi, masalah keluarga dan masalah 
pertemanan atau pengaruh lingkungan. Terjadinya eksploitasi ini disebabkan karena 
faktor kemiskinan keluarga.. Analisis menggunakan teori Fungsionalisme Struktural 
dengan skema AGIL sesuai dengan penelitian ini yaitu orang tua mempertahankan 
fungsi eksploitasi kepada anak untuk dipekerjakan sebagai pengamen. Terjadinya 
eksploitasi ini diperkuat dengan fungsi Adaptation (Adaptasi), Goal Attainment 
(Pencapaian Tujuan), Integrasi dan Latensi (Pemeliharaan Pola) yang dibekali orang 
tua kepada anak. Jika tidak adanya fungsi-fungsi tersebut maka anak akan sulit 
dieksploitasi sebagai pengamen dan orang tua sulit mempertahankan fungsi 
eksploitasi. 









ABSTRACT   
Fitri Tri Askika, The Dynamics of The Exploitation of Street Children As a Street 
Singer at Jatinegara Station East Jakarta, Undergraduate Thesis, Department of 
Sociology Education, Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2018.  
 
 This study aims to describe the factors that led to the exploitation of street 
children as street singers, describing the forms of exploitation of street children by 
parents to street children and the impacts caused by the exploitation of street 
children as street singers at Jatinegara Station. 
 
 This research uses qualitative approach with case study method. Data 
collection was done by in-depth interview, observation, documentation and literature 
study. The subjects of this research are 11 informants that are 4 street children in 
Jatinegara Station, 4 parents of street children, 2 public and 1 staff of Rawa Bunga 
Village. Triangulation of data, researchers interviewed 1 Social Worker (Peksos) 
East Jakarta Sub-dept. Of Social Services. This research also uses primary data and 
secondary data that is documentation about street children activity at Jatinegara 
Station. 
 
 The results showed that the dynamics of exploitation of street children as 
pengamen occur related to economic problems, family problems and problems of 
friendship or environmental influences. Occurrence of exploitation is caused by 
family poverty factor. Analysis using Structural Functionalism theory with AGIL 
scheme in accordance with this research is the parent to maintain the exploitation 
function to the child to be employed as a singer. The occurrence of this exploitation is 
reinforced by the Adaptation (Adaptation), Goal Attainment (Integration and Latency 
(Pattern Maintenance), which parents provide for children. If the absence of such 
functions then the child will be difficult to be exploited as a singer and parents 
difficult to maintain the function of exploitation. 
 


























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
“Bekerja keraslah untuk menjadi baik, dan bekerja lah lebih keras agar menjadi 
yang terbaik” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah amanah dan juga karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang 
senantiasa harus dijaga karena dari dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan 
hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.1 Setiap orang tua pasti 
menginginkan kehadiran anak dalam sebuah rumah tangga. Anak tumbuh dan 
berkembang dalam lingkungan keluarga. Kehadiran seorang anak dalam rumah 
tangga adalah anugerah yang tak terhingga. Anak merupakan generasi penerus 
bagi orang tuanya, yang akan mewarisi sifat-sifat orang tuanya dan melanjutkan 
melanjutkan harapan dan cita-cita orang tuanya. Anak adalah titipan Tuhan 
kepada orang tua untuk diasuh, dibimbing dan dididik agar menjadi orang yang 
kelak berguna bagi orang tua, agama, nusa dan bangsa.Anak adalah generasi 
penerus bangsa karena maju mundurnya sebuah bangsa tergantung dari kualitas 
generasinya. 
Menurut undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 
yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, 
termasuk anak yang masih di dalam kandungan sang ibu. Anak (jamak:anak-
                                                          





anak) adalah seorang laki-laki atau perempuan yang belum dewasa atau belum 
mengalami pubertas.2 
Secara normatif mestinya kebutuhan anak terpenuhi sesuai dengan hak-
haknya yaitu hak untuk bermain, hak untuk mendapatkan pendidikan, hak untuk 
mendapatkan perlindungan, hak untuk mendapatkan nama (identitas), hak untuk 
mendapatkan status kebangsaan, hak untuk mendapatkan makanan, hak untuk 
mendapatkan akses kesehatan, hak untuk mendapatkan rekreasi, hak untuk 
mendapatkan kesamaan dan hak untuk memiliki peran dalam pembangunan.3 
Konvensi Hak Anak, yang diratifikasi oleh sebagian besar negara-negara di 
dunia, termasuk Indonesia dalam pasal 32 mewajibkan pemerintah untuk 
melindungi anak-anak dari eksploitasi ekonomi dan dari melakukan pekerjaan apa 
saja yang berkemungkinan membahayakan atau mengganggu pendidikan anak, 
atau berbahaya bagi kesehatan fisik, jiwa, rohani, moral atau perkembangan sosial 
anak.4 Hak-hak anak adalah hak anak-anak atas asuhan dari orang tua mereka 
sendiri, atas wajib belajar dan pendidikan dasar yang cuma-cuma, atas pencapaian 
standart kesehatan tertinggi, atas jaminan sosial dan atas ketentuan untuk istirahat 
dan rekreasi. Jika anak-anak terpaksa atau harus bekerja maka berarti bisa 
                                                          
2Tjutjup Purwoko, Analisa Faktor-faktor Penyebab Keberadaan Anak Jalanan di Kota Balikpapa, 
eJournal Sosiologi Volume.1 Nomor.4, 2013. 
3Endah Hapsari, 10 Hak Anak Indonesia, Sudahkah Anda Memberikan Ini?,2013 diakses melalui 
http://www.republika.co.id  pada 5 Oktober 2017. 
4Bagong Suyanto, Krisis & Child Abuse Kajian Sosiologis Tentang Kasus Pelanggaran Hak Anak dan 
Anak-anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (Children in Need of Special Protection, 





menempatkan anak-anak tersebut dalam kategori berbahaya dan mempengaruhi 
proses tumbuh kembang anak secara wajar.5 
Akan tetapi masih banyak anak-anak yang tidak terpenuhi haknya karena 
berbagai alasan mulai dari tidak mendapatkan perhatian dari orang tua hingga ke 
masalah ekonomi sehingga masih banyak anak yang harus hidup dengan mencari 
uang di jalan.Anak-anak inilah yang disebut sebagai anak jalanan. 
Diberbagai kota besar, dengan mudah disaksikan jumlah anak jalanan terus 
tumbuh dan berkembang khususnya di Jakarta. Data yang di dapat dari Badan 
Pusat Statistik  DKI Jakarta (BPS) menunjukkan bahwa jumlah kemiskinan di 
Jakarta tercatat pada tahun 2016 sebanyak 3.843 dan pada tahun 2017 sebanyak 
3.853. Sedangkan jumlah anak jalanan di DKI Jakarta sebesar 787.6 Dilihat dari 
data tersebut, kemiskinan terus mengalami peningkatan dan jumlah anak jalanan 
pun semakin banyak jumlahnya membuat adanya tindak eksploitasi terhadap 
anak-anak jalanan tersebut. 
Tabel 1.1 
Data Anak Jalanan dan Kemiskinan di DKI Jakarta 
Deskripsi Tahun 2016 Tahun 2017 
Anak Jalanan - 787 
Kemiskinan 3843 3853 
Sumber: Berita Resmi Statistik DKI Jakarta, 2017. 
Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan seluruh waktunya di jalanan. 
Anak jalanan merupakan seseorang yang berumur di bawah 18 tahun yang 
                                                          
5Ibid. 
6BPS.Berita Resmi Statisti Provinsi DKI Jakarta.No30/0731/th. XVIII, 18 Juli 2016, diakses melalui 





menghabiskan sebagian atau seluruh waktunya di jalanan dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan guna mendapatkan uang atau guna mempertahankan hidupnya.7 
Untuk bertahan hidup anak-anak jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan 
mulai dari pedagang asongan, menjual koran, mengamen di perempatan lampu 
merah, meminta-minta, mencari barang bekas atau sampah, bahkan tidak jarang 
pula ada anak jalanan yang terlibat dalam jenis pekerjaan yang berbau kriminal. 
Sesungguhnya jalanan bukan lingkungan yang baik dalam proses tumbuh 
kembang anak. Anak-anak yang hidup di jalanan, bukan saja rawan dari ancaman 
tertabrak kendaraan, tetapi juga rentan terhadap serangan penyakit akibat cuaca 
yang tidak bersahabat atau kondisi lingkungan yang buruk seperti tempat 
pembuangan sampah.8 Anak jalanan juga rentan terjerumus dalan perilaku 
negatif, pengaruh dan tekanan kelompok, rawan kekerasan dan lain-lain. 
Misalnya, mereka rentan terhadap bahaya merokok, minum-minuman keras, 
narkoba, pergaulan bebas, dan terlibat kejahatan. Salah satu perilaku negatif yang 
popular dikalangan anak jalanan adalah ngelem. 
Secara garis besar anak jalanan dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu: pertama, children on 
the street adalah anak-anak yang bekerja di jalan tetapi masih punya hubungan yang baik 
dengan dengan keluarga. Kedua, children of the street adalah anak-anak yang melakukan 
aktivitasnya di jalanan baik sosial maupun ekonomi, beberapa dari mereka masih memiliki 
hubungan dengan keluarganya namun jarang bertemu.Ketiga, children from families of the 
street adalah anak-anak yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan.9 
 
                                                          
7Odi Shalahuddin, Di Bawah Bayang-Bayang Ancaman Dinamika Kehidupan Anak Jalanan, 
(Semarang: Yayasan Setara, 2004) hlm.15. 






Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini mengambil fokus kelompok anak 
jalanan yang tergolong dalam children on the street. Anak jalanan yang berasal 
dari keluarga yang hidup di jalanan atau anak yang pergi dari rumah, mereka 
masih tidak dapat menikmati program sekolah gratis bahkan mulai dari tingkat 
dasar. Hal ini dikarenakan tidak memiliki surat kependudukan yang lengkap 
seperti akte kelahiran, kartu identitas ataupun data-data yang diperlukan sebagai 
salah satu syarat untuk memasuki sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah.10 
Anak- anak jalanan ini perlu memperoleh perhatian khusus karena selain 
rawan terhadap perlakuan buruk dari pihak-pihak yang kurang bertanggung 
jawab, entah itu preman atau oknum yang ingin mengambil manfaat dari 
kehadiran anak-anak di jalanan juga yang tak kalah memprihatinkan adalah 
ancaman terhadap kelangsungan pendidikan anak-anak jalanan di masa depan. 
Tidak sedikit dari mereka di eksploitasi oleh orang tuanya sendiri. 
Eksploitasi sendiri adalah suatu tindakan untuk memanfaatkan sesuatu secara 
berlebihan atau sewenang-wenang. Eksploitasi adalah upaya untuk mengambil 
manfaat atau tindakan dengan atau tanpa persetujuan korban untuk mendapatkan 
keuntungan baik materiil maupun immaterial.11 Eksploitasi ini bisa menimbulkan 
kerugian pada lingkungan sekitar atau pada orang lain. Sedangkan eksploitasi 
                                                          
10Simokerto, Jumlah Anak Bermasalah Naik, (Tegal: Jawa Post, 2015), diakses melalui 
www.pressreader.com pada 11 Desember 2017. 






anak adalah pemerasan atau penarikan keuntungan terhadap anak secara tidak 
wajar.12 Dalam arti menganggap anak sebagai mesin pencetak uang yang bisa 
memenuhi berbagai kebutuhan. Banyak orang tua yang mempekerjakan anaknya 
untuk mencari uang, ini didasarkan bahwa jika anak yang bekerja maka uang 
yang didapat akan jauh lebih banyak dari yang mereka dapatkan. Orang tua 
menganggap bahwa banyak masyarakat yang akan iba jika melihat anak-anak 
berada di jalanan.  
Hidup yang dijalani oleh anak jalanan memang bukan merupakan kemauan 
mereka, karena menjadi anak jalanan berada dalam kondisi yang tidak bermasa 
depan jelas, dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi “masalah” bagi banyak 
pihak, keluarga, masyarakat dan negara. Dalam kehidupan kesehariannya, anak-
anak jalanan melakukan interaksi dengan berbagai elemen sosial yang ada di 
jalan, baik sesama anak maupun orang dewasa dengan berbagai latar belakang 
profesi. Ketika mereka sudah berada dijalan, semua sumber-sumber daya yang 
mereka miliki dikerahkan untuk memperoleh uang secara singkat. 
Salah satu daerah yang dapat ditemui keberadaan anak jalanan adalah di 
Stasiun Jatinegara Jakarta Timur yang digunakan anak jalanan untuk mengais 
rezeki seperti mengemis, mengamen dan berjualan tissue atau koran. Salah satu 
yang paling banyak ditemui di jalanan adalah anak jalanan yang berkerja sebagai 
pengamen. 
                                                          





Pengamen jalanan adalah penari, penyanyi, atau pemain musik yang tidak 
tetap tempat pertunjukkan di tempat umum dengan berpindah-pindah dan 
disepanjang jalan. Sementara musik-musik yang dimainkan umumnya disebut 
sebagai musik jalanan.Pengertian antara musik jalanan dengan pennyanyi jalanan 
secara terminology tidaklah sederhana, karena musik jalanan dengan penyanyi 
jalanan masing-masing mempunyai disiplin dan pengertian yang spesifik bahkan 
dapat dikatakan suatu bentuk dari sebuah warna musik yang berkembang di dunia 
kesenian.13 Yang dimaksud dengan pengamen jalanan adalah pengamen di bus-
bus dan perempatan jalan14 Pengamen jalanan yang dimaksud disini adalah anak 
jalanan yang berprofesi sebagai pengamen. 
Anak jalanan di Stasiun Jatinegara Jakarta Timur tidak mendapatkan dan 
merasakan perhatian serta kasih sayang dari keluarganya karena sehari hari 
mereka menghabiskan waktunya hanya untuk mencari nafkah. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas mengenai eksploitasi anak 
jalanan tidak membahas secara lebih mendalam serta dilihat dari sudut pandang 
saja. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas dinamika eksploitasi anak 
jalanan sebagai pengamen. Masalah eksploitasi anak jalanan sebenarnya, terdapat 
faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya eksploitasi anak 
jalanan yang berlangsung secara terus-menerus. 
                                                          
13Awan Sundiawan, Pengamen Bukan Pengemis. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hlm.57. 
14Y.B Suparlan, Pengamen Dalam Bus Kota di Yogyakarta, (Yogyakarta; Balai Besar Penelitian dan 





Berangkat dari pernyataan diatas, penulis tertarik untuk menganalisis 
Dinamika Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Pengamen di Stasiun Jatinegara-
Jakarta Timur.Studi penelitian ini terfokus pada 4 anak jalanan yang dieksploitasi 
sebagai pengamen. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka studi ini merumuskan 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya eksploitasi anak jalanan sebagai 
pengamen? 
2. Bagaimana bentuk eksploitasi anak jalanan yang dilakukan oleh orang tua? 
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh eksploitasi anak jalanan sebagai 
pengamen di Stasiun Jatinegara? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam dan komprehensif untuk kemudian membuat deskripsi 
gambaran secara sistematis dan faktual dari permasalahan yang diajukan 
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan 
antara lain: 
1. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya eksploitasi anak 





2. Untuk mendeskripsikan bentuk eksploitasi anak jalanan yang dilakukan oleh 
orang tua. 
3. Untuk mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan oleh eksploitasi anak 
jalanan yang dieksploitasi sebagai pengamen di Stasiun Jatinegara. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait kasus 
eksploitasi anak jalanan. Khususnya pada kajian ilmu sosiologi yakni 
sosiologi pembangunan dan masalah sosial. Penelitian ini juga dapat 
dijadikan bahan informasi dan menjadi sumber bacaan atau bahan 
referensi bagi yang berminat. Dan juga memiliki keterkaitan dalam 
mengkaji lebih dalam mengenai latar belakang terjadinya eksploitasi anak 
jalanan dan bentuk-bentuk eksploitasi anak jalanan, Penelitian yang 
digunakan untuk mengembangkan kelimuan dan wawasan dalam kegiatan 
ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi masukan bagi pemerintah daerah setempat sebagai acuan 





permasalahan sosial anak jalanan yang pada umumnya mereka adalah 
anak yang memerlukan perhatian dan perlindungan. 
b. Bagi orang tua memberi kesadaran untuk lebih bertanggung jawab dalam 
memenuhi hak anak, memberikan kasih sayang dan perlindungan. 
c. Bagi anak jalanan akan lebih mendapatkan perhatian dari orang tua, 
karena orang tua mereka sadar terhadap pentingnya memenuhi hak anak 
dan memberikan perlindungan serta kasih sayang. 
 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Peneliti mengkaji tinjauan penelitian sejenis untuk menambah referensi, hal 
ini berguna bagi peneliti untuk menghindari penelitian yang sama atau plagiat 
dengan penelitian lainnya. Selain itu tinjauan penelitian ini juga digunakan untuk 
melihat kekurangan pada penelitian tersebut sehingga peneliti disini hadir 
berharap mampu menutupi kekurangan tersebut dalam riset yang dilakukan ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian yang sejenis, 
yaitu: 
Pertama, penelitian dari Zarfina Yenti yang berjudul “Anak Jalanan di 
Simpang Lampu Merah Telanaipura Kota Jambi (Analisis Terhadap Dampak 
Eksploitasi Anak)15membahas  tentang bagaimana dampak serta bentuk-bentuk 
eksploitasi anak pada anak jalanan dan memberikan solusi yang tepat dalam 
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menangani maraknya anak jalanan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang akan di analisis dengan non statistic yang berupa uraian kalimat yang dapat 
dipakai dengan menggunakan pendekatan sosiologis dengan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa bentuk-bentuk eksploitasi terhadap 
anak jalanan adalah seperti menjadi pengemis, pengamen dan penjual koran. 
Anak jalanan memiliki resiko yang sangat berbahaya bagi anak-anak baik secara 
fisik maupun psikologis. Jalanan bukanlah tempat yang baik untuk tumbuh 
berkembang anak dan merealisasi potensinya secara penuh.Intervensi yang bisa 
dilakukan haruslah bersifat preventif, akuratif, edukatif dan rehabilitative. Maka 
diantara solusi yang ditawarkan adalah membentuk perda, sosialisasi UU 
perlindungan anak hingga ke tingkat bawah, pendidikan umum dan agama, kerja 
sama dengan lembaga pendidikan, partisipasi masyarakat, pembekalan atau 
pelatihan yang akan menghasilkan sesuatu yang produktif, serta yang tak kalah  
penting adalah pendampingan secara psikologis. 
Kedua, penelitian dari Ika Sapta Dyah Ayu Wastiti  yang berjudul 
“Eksploitasi Anak Jalanan Dalam Kekerasan Dalam Rumah Tangga di 
Surabaya”16. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif berasumsi bahwa manusia adalah mahluk yang aktif, yang 
mempunyai kebebasan kemauan yang perilakunya hanya dapat dipahami dalam 
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konteks kebudayaannya dan yang perilakunya tidak didasarkan pada hukum sebab 
akibat. Pendekatan ini diarahkan pada individu dan lingkungan individu tersebut 
secara holistic (utuh). Corak penelitian metode kualitatif ini dengan cara 
menelaah dan mempelajari suatu kontak fenomena yang berasal dari pengalaman 
hidup seseoarang dengan segala hasil pembelajarannya. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan 
anak turun menjadi anak jalanan yaitu faktor yang berasal dari eksternal dan 
faktor yang berasal dari internal. Faktor eksternal yang muncul, yaitu faktor 
ekonomi atau kemiskinan, pola asuh orang tua yang salah, putus sekolah, 
pengaruh teman dan dorongan keluarga, faktor lingkungan keluarga dan 
lingkungan sosial. Sedangkan faktor internal yang muncul yaitu ingin punya uang 
sendiri, peluang kerja informal tanpa memiliki keahlian khusus dan impian bebas. 
Ketiga, penelitian dari Fitri Anidyasari yang berjudul “Anak Jalanan (Studi 
deskripstif anak jalanan sebagai penjual koran di kota Surabaya)17 yang akan 
membahas mengenai bagaimana mekanisme anak jalanan sebagai penjual koran 
untuk bertahan hidup serta apa yang menyebabkan anak bekerja di jalan, terutama 
sebagai penjual koran. Dengan tipe penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pola pada teori mekanisme survival rumah tangga 
keluarga miskin George Carner dan teori Strategi Kelangsungan Rumah Tangga 
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(Household Survival Strategy) Harbinson.Serta teori Chil Abuse yang lebih 
spesifik dikemukakan oleh Terry E. Lawson. Dalam penelitian ini ditentukan 
informan yang digunakan yaitu anak jalanan yang bekerja sebagi penjual koran di 
kota Surabaya. 
Penentuan informan penelitian menggunakan metode asidental. Jumlah 
informan yang diwawancarai sebanyak lima orang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara yang mendalam. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa anak jalanan penjual koran bekerja di jalanan 
untuk membantu orang tuanya termasuk ekonomi keluarga, selama di jalanan 
mereka juga sering tertangkap oleh SATPOL PP, selain itu mereka juga pernah 
mengalami pemerasan serta mendapat ancaman dari preman dan anak jalanan 
harus kreatif dalam menghadapi segala hal agar dapat bertahan hidup. 
Keempat, penelitian dari Jamaludin yang berjudul “Eksploitasi Anak Jalanan 
(Studi kasus: Anak Jalanan di Kecamatan Pontianak Selatan)18 yang bertujuan 
untuk mengungkap fenomena pengemis anak yang ada di makam Sunan Giri 
dengan rumusan masalah yakni bagaimana proses sosialisasi yang dikembangkan 
orang tua kepada anaknya sehingga anak mereka menjadi pengemis. Apa bentuk 
eksploitasi yang dialami pengemis anak dan bagaimana dampak sosial dan 
psikologis yang dialami pengemis anak di makam Sunan Giri. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik purposive sebagai teknik 
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penentuan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara (indept interview) dan observasi. Sedangkan untuk menganalisis lebih 
mendalam permasalahan dalam penelitian ini menggunakan teori permulaan diri 
atau perkembangan diri manusia (sosialisasi) George Herbert Mead dan teori 
eksploitasi Karl Marx. Paradigma yang digunakan adalah paradigma definisi 
sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mengajak anak ikut serta 
dalam kegiatan mengemis merupakan sosialisasi awal yang merupakan penyebab 
anak menjadi pengemis di makam Sunan Giri. Bentuk eksploitasi yang terjadi 
yakni eksploitasi ekonomi yang dilakukan oleh orang tua kandung mereka sendiri 
yang juga menjadi pengemis di makam Sunan Giri. Sedangkan dampak sosial 
yang dialami pengemis anak yakni anak mendapat cap negative dari masyarakat 
sekitar, sedangkan dampak psikologis yakni anak merasa malu dan tidak percaya 
diri. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Andriyani Mustika Nurwijayanti yang 
berjudul “ Eksploitasi Anak: Perlindungan Hukum Anak Jalanan Dalam 
Perspektif Hukum Pidana di Daerah Yogyakarta”.19 Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor penyebab munculnya anak jalanan di Yogyakarta, 
mengetahui tindak pidana yang dilakukan anak jalanan dan bentuk perlindungan 
hukum pidana yang diberikan pemerintah kepada anak jalanan dan mengetahui 
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penanganan anak jalanan yang dilakukan secara formal maupun non formal di 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah non normative deskriptif. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan dilakukan 
melalui wawancara, observasi dan studi pusaka, sedangkan teknik analisis 
datanya adalah analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan munculnya 
anak jalanan di Yogyakarta adalah karena adanya anak balita terlantar, anak 
nakal, anak jalanan, wanita rawan sosial ekonomi, korban tindak kekerasan, lanjut 
usia terlantar, penyandang cacat, keluarga berumah tidak layak huni dan keluarga 
fakir miskin. Untuk tindak pidana yang dilakukan anak jalanan di Yogyakarta 
antara lain memalak, memeras dan melakukan ancaman kepada korban. Dalam 
hal ini penanganan yang diperlukan adalah memasukkan anak tersebut ke dalam 
lembaga atau rumah singgah untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan 
usinya. Dan penanganan anak jalanan yang dialkukan secara formal amupun non 
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Sumber: Diolah dari penelitian sejenis, 2017. 
 
F. Kerangka Konsep 
Secara umum untuk membedah lebih dalam studi ini, dalam penelitian ini 
dilakukan beberapa konsep yang relevan dengan tema penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mempertajam analisis penulis terhadap fenomena di lapangan 
serta membantu penulis dalam memahami fenomena tersebut. Konsep yang 
digunakan diantaranya konsep anak jalanan, anak jalanan sebagai pengamen dan 
eksploitasi anak jalanan sebagai masalah sosial. 
1. Konsep Anak Jalanan 
Anak dalam UUD 1945 terdapat di dalam pasal 34 ayat 1 yang berbunyi: 
“Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara”. Hal ini 
mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum dari hukum nasional 
yang harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk mencapai kesejahteraan 
anak. Dengan kata lain anak tersebut merupakan tanggung jawab pemerintah 
dan masyarakat.20 Pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap 
pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Hak 
asasi anak terlantar dana anak jalanan, pada hakekatnya sama dengan hak 
asasi anak-anak yang lain seperti tercantum dalam UU No.39 tahun1999 
tentang Hak Asasi Manusia dan Keputusan Presiden RI No.36 tahun 1990 
                                                          






tentang Pengesahan Conventation On The Right Of The Child (Konvensi 
tentang hak-hak Anak). 
Anak dalam aspek sosiologis diartikan sebagai mahluk yang senantiasa 
berinteraksi dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini 
anak diposisikan sebagai kelompok sosial yang mempunyai status sosial yang 
lebih rendah dari masyarakat di lingkungan tempat berinteraksi.21 Sosiologi 
memandang bahwa anak merupakan bagian dari masyarakat. Dimana 
keberadaan anak sebagai bagian yang berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya, baik dengan keluarga, komunitas atau masyarakat pada umumnya. 
Sosiologi menjelaskan tugas atau peran yang oleh anak pada masa 
perkembangannya:22 
1. Pada usia 5-7 tahun, anak mulai mencari teman untuk bermain. 
2. Pada usia 8-10 tahun, anak mulai serius bersama-sama dengan 
temannya lebih akrab lagi. 
3. Pada usia 11-15 tahun, anak menjadikan temannya menjadi 
sahabatnya. 
Anak jalanan mempunyai ciri khas yang berbeda dengan anak biasa. 
Istilah anak jalanan ada sekitar tahun 1990-an, sekitar tahun 1983-1985 lebih 
banyak dikenal dengan istilah gelandangan, yaitu istilah untuk mereka yang 
bekerja dijalan, dan disektor informal. Banyak istilah atau sebutan yang 
                                                          






ditunjukkan kepada mereka seperti anak lampu merah, anak pasar, anak 
pengemis dan sebagainya. Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan 
oleh banyak ahli. Secara khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja, bermain dan 
beraktivitas lainnya. Anak jalanan karena dicampakkan  maupun 
tercampakkan dari keluarga yang tidak mampu menanggung beban karena 
kemiskinan dan kehancuran keluarga.23 
Definisi  yang dirumuskan dalam Lokakarya Kemiskinan dan Anak 
Jalanan yang diselenggarakan Departemen Sosial tanggal 25 dan 26 Oktober 
1995, bahwa anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian 
waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan dan tempat-tempat 
umum lainnya.24 Definisi ini kemudian dikembangkan Ferry Johanes pada 
seminar Pemberdayaan Anak Jalanan yang dilaksanakan Sekolah Tinggi 
Kesejahteraan Sosial Bandung pada Oktober 1996, yang menyebutkan anak 
jalanan adalah anak yang menghabiskan waktunya di jalanan, baik untuk 
bekerja maupun tidak, yang terdiri dari anak-anak yang mempunyai hubungan 
dengan keluarga atau terputusnya hubungan dengan keluarga dan anak yang 
                                                          
23Departemen Sosial RI.Petunjuk Teknis Pelayanan Anak Jalanan (Jakarta:Departemen Sosial 
Republik Indonesia, 2005). hlm.20. 





mandiri sejak kecil karena kehilangan orang tua/keluarga.25 Menurut Surbakti, 
secara garis besar anak jalanan dibedakan dalam tiga kelompok. 
Pertama, children on the street, yakni anak-anak yang mempunyai 
kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, namun masih mempunyai 
hubungan yang kuat dengan orang tua mereka.26 Sebagian penghasilan 
mereka di jalan diberikan kepada orang tuanya. Fungsi anak jalanan pada 
kategori ini adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi 
keluarganya karena beban atau tekanan kemiskinan yang mesti ditanggung 
tidak dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya. 
Kedua, children of the street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh 
di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa di antara mereka 
masih mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan 
mereka tidak menentu.27 Banyak di antara mereka adalah anak-anak yang 
karena suatu sebab biasanya kekerasan lari atau pergi dari rumah. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan 
terhadap perlakuan salah, baik secara sosial-emosional, fisik maupun seksual. 
Ketiga, children from families of the street, yakni anak-anak yang berasal 
dari keluarga yang hidup di jalanan.28 Walaupun anak-anak ini mempunyai 









hubungan  kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-
ambing dari satu tempat ke tempat yang lain dengan segala risikonya. Salah 
satu ciri penting dari kategori ini adalah pemampangan kehidupan jalanan 
sejak anak masih bayi bahkan sejak masih dalam kandungan. Di Indonesia, 
kategori ini dengan mudah ditemui di berbagai kolong jembatan, rumah-
rumah liar sepanjang rel kereta api, dan sebagainya, walau secara kuantitatif 
jumlahnya belum diketahui secara pasti. 
Anak jalanan memiliki ciri khas baik secara psikologisnya maupun 
kreativitasnya, hal ini diperjelas oleh Saprinah Sadli yang diungkapkan oleh 
Sudarsono yaitu anak-anak ini mudah tersinggung perasaannya, anak-anak ini 
mudah putus asa dan cepat murung kemudian nekat tanpa dapat dipengaruhi 
secara mudah oleh orang lain yang ingin membantunya, tidak berbeda dengan 
anak-anak lainnya yang selalu menginginkan kasih sayang, anak-anak ini 
biasanya tidak mau bertatap muka dalam arti bila mereka diajak berbicara 
maka mereka tidak mau melihat orang lain secara terbuka, sesuai dengan 
perkembangannya yang masih anak-anak, mereka sangatlah labil tetapi 
keadaan ini sulit berubah meskipun mereka telah di beri pengarahan yang 
positif, mereka memiliki suatu keterampilan namun keterampilan ini tidak 
selalu sesuai bila diukur dengan ukuran normatif masyarakat umum.29 
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Menurut Mohammad Farid, tantangan kehidupan yang anak jalanan 
hadapi pada umumnya memang berbeda dengan kehidupan mormatif yang 
ada di masyarakat. Dalam banyak kasus, anak jalanan sering hidup dan 
berkembang di bawah tekanan dan stigma atau cap sebagai pengganggu 
ketertiban. Perilaku mereka sebenernya merupakan konsekuensi logis dari 
stigma sosial dan keterasingan mereka dalam masyarakat. Tidak ada yang 
berpihak kepada mereka, dan justru perilaku mereka sebenarnya 
mencerminkan cara masyarakat memperlakukan mereka, serta harapan 
masyarakat terhadap perilaku mereka.30 
Untuk bertahan hidup di tengah kehidupan kota yang keras, anak-anak 
jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan di sector informal, baik yang 
legal maupun illegal di mata hukum. Ada yang bekerja sebagai pedagang 
asongan di kereta api dan bus kota, menjajakan koran, menyemir sepatu, 
mencari barang bekas atau sampah, mengamen di perermpatan lampu merah, 
tukang lap mobil dan tidak jarang pula ada anak-anak yang terlibat pada jenis 
pekerjaan berbau kriminal: mengompas, mencuri, bahkan menjadi bagian dari 
komplotan perampok. 
  
                                                          






Masalah yang Dihadapi Anak Jalanan 
Aspek Permasalahan yang Dihadapi 
Pendidikan Sebagian besar putus sekolah karena waktunya 
habis di jalan 
Intimidasi Menjadi sasaran tindak kekerasan anak jalanan 
yang lebih dewasa, kelompok lain, petugas 
dan razia 
Penyalahgunaan obat dan zat 
adiktif 
Ngelem, minuman keras, pil KB, dan 
sejenisnya 
Kesehatan Rentang penyakit kulit, PMS, gonorhoe, paru-
paru 
Tempat Tinggal Umumnya di sembarang tempat, di gubuk-
gubuk atu di pemukiman kumuh 
Risiko Kerja Tertabrak, pengaruh sampah 
Hubungan dengan Keluarga Umumnya renggang dan bahkan sama sekali 
tidak berhubungan 
Makanan Seadanya, kadang mengais dari tempat 
sampah, kadang beli 
Sumber:Hadi Utomo, 1997, dalam Masalah Sosial Anak, 2010. hal.204 
 
Menurut Kirik Ertanto, awalnya anak jalanan tidak langsung masuk dan 
terjun begitu saja di jalanan. Mereka biasanya mengalami proses belajar yang 
bertahap.31 Mula-mula mereka lari dari rumah, sehari sampai seminggu 
kembali, lalu lari lagi selama dua minggu atau tiga bulan, sampai akhirnya 
benar-benar lari tak kembali selama setahun dua tahun. Setelah di jalanan, 
proses tahap kedua yang mesti dilalui anak jalanan adalah inisiasi. Biasanya 
untuk anak-anak jalanan yang masih baru mereka akan menjadi objek 
                                                          





pengompasan anak jalananyang lebih dewasa. Barang-barang mereka yang 
relatif masih bagus  akan diambil secara paksa. Selain itu, mereka juga akan 
dipukuli oleh teman sesama anak jalanan yang terlebih dahulu hidup di 
jalanan. 
2. Anak Jalanan Sebagai Pengamen 
Anak jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan atau kadang disebut 
secara eufemistis sebagai anak mandiri—usulan Rano Karno taktala ia 
menjabat sebagai Duta Besar UNICEF—, sesungguhnya mereka adalah anak-
anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi dari perlakuan kasih sayang 
karena kebanyakan  dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan 
dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak bersahabat.32 
Banyak istilah atau sebutan yang ditujukan kepada mereka seperti; anak pasar, 
anak lampu merah, anak pengemis, dan sebagainya. Anak jalanan biasanya 
bekerja sebagai penyemir sepatu, pedagang asongan, pengamen, pengemis, 
pemulung, penjual koran, dan lain sebagainya, dimana penghasilan yang di 
dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan sebagian untuk orang tua. 
Salah satu yang paling banyak ditemui di jalanan adalah mereka yang 
berprofesi sebagai pengamen anak. 
Marginal, rentan dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang sangat tepat 
untuk menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan.33 Marginal 
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karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang tidak jelas jenjang kariernya, 
kurang dihargai dan umunya juga tidak menjanjikan prospek apapun di masa 
depan. Rentan karena resiko yang harus ditanggung akibat jam kerja yang 
sangat panjang benar-benar dari segi kesehatan maupun sosial sangat rawan. 
Sedangkan eksploitatif karena mereka biasanya memiliki posisi tawar 
menawar (bargaining position) yang sangat lemah, tersubordinasi, dan 
cenderung menjadi obyek perlakuan yang sewenag-wenang dari ulah preman 
atau oknum aparat yang tidak bertangung jawab.  Menurut UU RI No.23 
tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam ketentuan pasal 4 sampai dengan 
pasal 18 mengenai hak-hak anak yaitu diantaranya: 
1. Hak untuk hidup, tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi, 
2. Hak atas sebuah nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan, 
3. Hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir dan berekspresi sesuai dengan 
tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tua, 
4. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan diasuh orang tuanya 
sendiri, apabila karena sesuatu halo rang tuanya tidakbisa mengasuh sendiri, 
anak tersebut berhak diasuh dan diangkat oleh orang lain sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.34 
 
Anak berhak atas perlindungan dari diskriminasi, kekerasan dan 
eksploitasi serta kelangsungan hidup yang baik, tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Pengamen jalanan adalah penari, penyanyi, atau pemain musik 
yang tidak tetap tempat pertunjukkan di tempat umum dengan berpindah-
pindah dan di sepanjang jalan. Yang dimaksud dengan pengamen jalanan  
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adalah pengamen di bus-bus dan perempatan jalan.35 Namun dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti sendiri yang dimaksud dengan pengamen jalanan 
adalah anak jalanan yang berprofesi sebagai pengamen atau pengamen anak. 
Mengenai karakteristik dari pengamen anak yang dimaksud adalah pengamen 
anak yang melakukan pekerjaannya di mikrolet dan sekitaran Stasiun 
Jatinegara. Pengamen anak hampir di dominasi oleh pengamen anak laki-laki 
yang berusia dibawah 17 tahun.Alat untuk mengamen yang digunakan 
hanyalah sebuah gitar kecil butut serta kecrekan dan dengan tepuk tangan 
saja.Terkadang pengamen anak juga menggunakan type karoke. 
3. Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Masalah Sosial 
Masalah sosial merupakan suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh 
sebagian besar warga masyarakat. Hal ini disebabkan karena gejala tersebut 
merupakan kondisi yang tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan 
nilai, norma dan standar sosial yang berlaku. Lebih dari itu, suatu kondisi juga 
dianggap sebagai masalah sosial karena menimbulkan berbagai penderitaan 
dan kerugian fisik maupun nonfisik. 
Parrillo menyatakan bahwa masalah sosial mengandung empat 
komponen,36 dengan demikian suatu situasi atau kondisi sosial dapat disebut 
sebagai masalah sosial apabila terlihat indikasi keberadaan empat unsur yaitu: 
pertama, kondisi tersebut merupakan masalah yang bertahan untuk suatu 
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periode waktu tertentu. Kondisi yang dianggap sebagai masalah, tetapi dalam 
waktu yang singkat kemudian sudah hilang dengan sendirinya tidak termasuk 
masalah sosial. Kedua, dirasakan dapat menyebabkan berbagai kerugian fisik 
atau nonfisik, baik individu maupun masyarakat. Ketiga, merupakan 
pelanggaran terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari salah satu atau 
beberapa sendi kehidupan masyarakat. Keempat, menimbulkan kebutuhan 
akan pemecahan. 
Masalah sosial memiliki teori umum yaitu fakta sosial milik Emile 
Durkheim. Fakta sosial melihat masyarakat manusia dari sudut pandang 
makro struktur. Menurut paradigma ini, kehidupan masyarakat dilihat sebagai 
realitas yang berdiri sendiri, lepas dari persoalan apakah individu-individu 
anggota masyarakat itu suka atau tidak suka, setuju atau tidak setuju.37 
Masyarakat jika dilihat dari struktur sosialnya (dalam bentuk 
pengorganisasiannya) tentu memiliki seperangkat aturan, hirarki, kekuasaan 
dan wewenang sistem peradilan, serangkaian peran sosial, nilai dan norma, 
dan pranata sosial. Yang secara analisis merupakan fakta yang terpisah dari 
individu masyarakat akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku 
kesehariannya.38 
Fakta sosial merupakan cara bertindak, berfikir dan berperasaan yang 
berada di luar individu dan mempunyai kekuatan memaksa yang 
                                                          







mengendalikan. Secara garis besar, fakta sosial terdiri atas dua tipe. Masing-
masing adalah struktur sosial dan pranata sosial. Secara lebih terperinci fakta 
soial terdiri dari kelompok, kesatuan masyarakat tertentu, sistem sosial, posisi, 
peranan, nilai-nilai keluarga, pemerintah dll. Menurut Peter Blau ada dua tipe 
dasar dari fakta sosial yakni: nilai-nilai umum dan norma yang terwujud 
dalam kebudayaan atau dalam sub kultur. Dimana norma dan pola nilai ini 
biasa disebut dengan pranata sosial. Sedangkan jaringan hubungan sosial 
dimana interaksi sosial berproses dan menjadi terorganisir diartikan sebagai 
struktur sosial. Teori yang tergabung dalam paradigma fakta sosial yaitu teori 
Fungsionalisme Struktural dan teori Konflik. 
Fungsionalisme struktural merupakan konsep teoritik dari Talcot Parson, 
asumsi-asumsi dasar dari teori ini berasal dari pemikiran Emile Durkheim, 
dimana masyarakat dilihat sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat 
sub-sub sistem yang masing-masing mempunyai fungsi untuk mencapai 
keseimbangan dalam masyarakat.39 
Menurut teori fungsionalis ini, masyarakat adalah suatu sistem yang terdiri 
atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu 
dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan 
membawa perubahan pula pada bagian-bagian yang lain.40 
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Talcot Parson terkenal dengan empat imperatif fungsional bagi sistem 
“tindakan” yaitu skema AGIL. AGIL adalah suatu gugusan aktifitas yang 
diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. 
Menggunakan definisi ini, Parsons percaya bahwa ada empat imperatif 
fungsional yang diperlukan atau menjadi seluruh sistem Adapatsi 
(Adaptation), (Goal Attainment/pencapaian tujuan), (Integrasi), dan (Latency 
atau pemeliharaan pola). Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsional 
tersebut disebut dengan AGIL, agar bertahan maka sistem harus menjalankan 
keempat fungsi tersebut 41: 
a. Adaptation (Adaptasi), sistem harus mengatasi kebutuhan situasional 
yang datang dari luar. Ia harus beradaptasi dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhannya. 
b. Goal Attainment (Pencapain Tujuan), sistem harus mendefinisikan dan 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponennya. Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga 
imperative fungsional tersebut (A.G.L). 
d. Latency (Pemeliharaan Pola), sistem harus melengkapi, memelihara 
dan mempengaruhi motivasi individu dan pola-pola budaya yang 
menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. 
                                                          





Akibat situasi krisis ekonomi yang tak kunjung usai, salah satu masalah 
sosial yang membutuhkan pemecahan segera adalah perkembangan jumlah 
anak jalanan yang makin mencemaskan. Disini yang dimaksud anak jalanan 
adalah anak-anak yang berusia dibawah 18 tahun yang menghabiskan 
sebagian atau seluruh waktunya untuk bekerja di jalanan, baik sebagai 
pedagang koran, pengemis, pengamen atau yang lain Anak- anak jalanan ini 
perlu memperoleh perhatian khusus karena selain rawan terhadap perlakuan 
buruk dari pihak-pihak yang kurang bertanggung jawab entah itu preman atau 
oknum yang ingin mengambil manfaat dari kehadiran anak-anak di jalanan 
juga yang tak kalah memprihatinkan adalah ancaman terhadap kelangsungan 
pendidikan anak-anak jalanan di masa depan. Tidak sedikit dari mereka di 
eksploitasi oleh orang tuanya sendiri. 
Eksploitasi adalah suatu upaya untuk mengambil manfaat atau tindakan 
dengan atau tanpa persetujuan korban yang meliputi tidak terbatas pada 
pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktik serupa 
perbudakan, penindasan, pemerasan, pemanfaatan fisik, seksual, organ 
reproduksi atau secara melawan hukum memindahkan organ atau jaringan 
tubuh atau memanfaatkan tenaga atau kemampuan seorang untuk 
mendapatkan keuntungan baik materil maupun immaterial.42 
Eksploitasi anak adalah pemerasan atau penarikan keuntungan terhadap 
anak secara tidak wajar. Eksploitasi anak menunjuk pada sikap diskriminatif 
                                                          





atau perlakuan sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga 
ataupun masyarakat.43 Memaksa anak untuk melakukan sesuatu demi 
kepentingan ekonomi, sosial ataupun politik tanpa memperhatikan hak-hak 
anak untuk mendapatkan perlindungan sesuai dengan perkembangan fisik, 
psikis dan status sosialnya.44 
Kecenderungan eksploitasi terhadap anak boleh jadi berkaitan dengan 
ranah eksternal makro yang saling mempengaruhi (inter play) dengan 
keterdesakan atau marginalitas kelompok anak-anak baik secara sosial, 
psikologis dan ketahanan mental dari serangan budaya atau gaya hidup 
matrealistis yang semakin meluas.45 Alain Morice dalam Alec Fyfe 
mengatakan bahwa ada dua aspek eksploitasi terhadap pekerja anak, yaitu: 
anak yang di eksploitasi orang lain dalam keseluruhan bagian yang berkaitan 
dengan produksi tenaga kerja, dan anak bekerja dalam pekerjaan tertentu yang 
didiskriminasikan dan tidak sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan-
kebutuhan perkembangannya.46 
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G. Metodologi Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.47 Sementara itu, penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
rekayasa manusia.48 Secara mendasar, definisi dan metode deskripsi ini sendiri 
adalah sebagai suatu metode yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa. 
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji atau pun 
membuat sebuah prediksi.49 Hal ini berkaitan dengan tujuan penelitian untuk 
memperoleh informasi dan para peneliti dapat mengkaji individu-individu 
(dengan naratif atau fenomenologi) mengeksplorasi proses, aktivitas, dan 
peristiwa-peristiwa dengan studi kasus, mempelajari perilaku dari individu atau 
kelompok tertentu (dengan etnografi)50 khususnya mengenai Eksploitasi Anak 
Jalanan Sebagai Pengamen. Penelitian ini sendiri dilakukan dengan menganalisis 
dan menginterpretasikan data primer yang dikumpulkan dari hasil wawancara 
peneliti dengan informan dan dari hasil observasi yang dilakukan selama 
penelitian secara relevan dan signifikan. 
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1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Peneliti menjalani beberapa langkah seperti kegiatan-kegiatan yang menjadi 
bagian dari metodologi penelitian untuk melaksanakan penelitian ini, seperti 
penentuan waktu, subyek penelitian yang terdiri dari anak jalanan, orang tua 
anak jalanan dan tokoh masyarakat di wilayah Stasiun Jatinegara Jakarta 
Timur yang berkaitan dengan eksploitasi anak jalanan untuk dijadikan 
informan dalam penelitian ini dan juga teknik pengumpulan data yang 
dibutuhkan. 
Informan utama dalam penelitian ini adalahKesha, Muhammad Rafael, 
Fauziyah Putri dan Agung Suryanto yakni sebagai anak jalanan yang bekerja 
sebagai pengamen di Stasiun Jatinegara sebagai informan kunci. Bapak 
Ahmad, Ibu Marni, Ibu Leni dan Bapak Yono.yakni orang tua anak jalanan di 
Stasiun Jatinegara sebagai informan kunci kedua. Dua orang tokoh 
masyarakat yakni Ibu Halimah dan Bapak Cahyono sebagai informan 
pendukung. Bapak Agus selaku sekertaris kelurahan Rawa Bunga sebagai 
informan pendukung dan Ibu Marsinta selaku pekerja sosial (peksos) Suku 
Dinas Sosial Jakarta Timur sebagai triangulasi data. Informan utama 
dihadirkan dalam penelitian ini berguna untuk melihat proses terjadinya 
eksploitasi. Sedangkan informan tambahan dihadirkan untuk melengkapi serta 





Informan utama, informan tambahan dan triangulasi data dalam penelitian 
ini dijelaskan lebih lanjut dalam karakteristik informan yang dimuat menjadi 
tabel. Karakteristik informan dihadirkan dengan informan utama dan informan 
tambahan, jumlah informan. Berikut ini adalah informan-informan yang 




No Informan Usia  Deskripsi Jumlah Target 
Informasi 
1 Informan Kunci: 
1. Kesha  
2. Muhammad Rafael  
3. Fauziyah Putri 
4. Agung Suryanto 
Informan Kunci: 
1. 10 tahun 
2. 10 tahun 
3. 10 tahun 























2 Informan Pendukung: 
1. Bapak Ahmad 
2. Ibu Marni 
3. Ibu Leni 
4. Bapak Yono 
Informan Pendukung: 
1. 45 tahun 
2. 50 tahun 
3. 43 tahun 
















3 Informan Pendukung: 
1. Ibu Halimah  
2. Bapak Cahyono 
Informan Pendukung: 
1. 55 tahun 


















4 Informan Tambahan: 
1. Bapak Agus  
Informan Tambahan: 


















5 Triangulasi Data: 
1. Ibu Marsinta 
Triangulasi Data: 














Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017. 
 
2. Peran Peneliti 
Peneliti mencari informasi sebanyak-banyaknya sesuai dengan penelitian 
dan melakukan  pendekatan dengan subyek penelitian, namun tetap 
membatasi diri dengan subyek penelitian untuk mendapatkan data. Dalam 
penelitian ini kehadiran peneliti sebagai teman, pengamat serta yang 
mengobservasi berbagai kegiatan yang dilakukan subyek penelitian. Namun 
untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukann subyek, maka 





sedang longgar atau tidak sibuk. Penelitian ini juga mendapat persetujuan dari 
subyek penelitian untuk melakukan wawancara secara langsung. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 
penelitiannya.Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Stasiun 
Jatinegara Jakarta Timur yang merupakan salah satu tempat anak jalanan 
berada. Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian yang 
dekat dengan tempat tinggal penulis yang masih satu lingkup yaitu kota 
Jakarta Timur. Selain itu alasan peneliti memilih lokasi tersebut 
dikarenakan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan untuk memperkaya 
informasi mengenai eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen, dalam 
penelitian ini dipilih beberapa informan yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2017 hingga September 2017. 
Peneliti melakukan penelitian pada beberapa tempat tergantung pada 
kebutuhan data. Adapun tempat yang akan dikunjungi peneliti terkait 
mengumpulkan data-data yang menunjang dalam penelitian ini adalah di 






Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan 
dengan instrument penelitian yang telah peneliti buat sebelumnya, yakni 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui: 
a. Pengamatan (observasi). Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan di 
Stasiun Jatinegara Jakarta Timur, selama kurang lebih 3 bulan terhitung 
dari bulan Juli 2017 sampai September 2017 pengamatan ini meliputi 
pencatatan secara sistematis tentang perilaku anak jalanan serta aktivitas 
yang mereka jalani selama berada di lapangan. Pada awalnya pengamatan 
dilakukan secara umum dan tahap selanjutnya peneliti melakukan 
pengamatan yang lebih khusus dengan menyempitkan data atau informasi 
yang diperlukan yaitu eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen di 
Stasiun Jatinegara Jakarta Timur. 
b. Wawancara mendalam. Teknik wawancara adalah cara memperoleh 
keterangan dengan cara tanya jawab yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan penelitian. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, yakni teknik wawancara langsung. Wawancara langsung 
digunakan untuk memperdalam informasi. Wawancara langsung secara 
mendalam dilakukan terhadap empat anak jalanan yang berprofesi sebagai 
pengamen di Stasiun Jatinegara dan empat orang tua anak jalanan. Dalam 
melakukan wawancara mendalam ini, peneliti mulai dengan menyusun 





penelitian sehingga jawaban yang akan diberikan oleh informan juga 
terfokus pada topik. Pada tahap ini, peneliti harus memiliki kemampuan 
mendengar yang baik dan dapat mengemas pertanyaan dengan baik serta 
memiliki kemampuan nalar yang baik sehingga dapat memahami apa yang 
disampaikan oleh informan. 
c. Dokumentasi atau Studi Kepustakaan. Untuk menunjang informasi dalam 
penelitian ini, peneliti menyertakan alat pengambilan gambar (kamera 
ponsel) dan buku catatan kecil yang memuat catatan di lapangan dari hasil 
obeservasi diberbagai subyek dan tempat penelitian. Hal ini bertujuan 
untuk kelengkapan data dokumentasi berupa foto-foto serta catatan 
penting dalam penelitian ini. Foto-foto yang menjadi alat dokumentasi 
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata pada 
fokus penelitian. 
d. Studi kepustakaan dilakukan intensif sebelum melaksanakan penelitian 
dan kala penelitian dirampungkan. Disamping itu peneliti juga 
menggunakan buku dan media cetak yang merupakan sarana untuk 
melengkapi data-data yang telah diperoleh. Metode pengumpulan data ini 
sangat bermanfaat karena bersifat informatif tanpa mengganggu subyek 
atau hasil penelitian sebelumnya.  
4. Triangulasi Data 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi 





dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek informasi atau data 
yang diperoleh dari wawancara dengan hasil observasi dan sebaliknya, 
membandingkan apa yang dikatakan anak jalanan, membandingkan hasil 
oeservasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan topik 
permasalahan dimana data yang diperoleh untuk menghindari subyektivitas 
dari peneliti serta mengkroscek data diluar subyek. 
Data Triangulasi di dapat melalui data langsung maupun tidak langsung. 
Data langsung didapat melalui wawancara dengan pihak Suku Dinas Sosial 
Jakarta Timur yaitu dengan Ibu Marsinta selaku  pekerja sosial, disini peneliti 
juga ingin mencari informasi pandangan selaku pekerja yang sering 
menangani anak jalanan maupun kasus eksploitasi yang menjamur di wilayah 
Jakarta serta untuk mengetahui faktor penyebab anak jalanan di eksploitasi 
dan bentuk-bentuk eksploitasinya. Sementara pengecekan secara tidak 
langsung digunakan dengan studi dokumen. Sumber dokumen dari buku, atau 
bahan kajian yang memiliki tema yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian yang berjudul “Dinamika Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai 
Pengamen di Stasiun Jatinegara Jakarta Timur” ini disusun secara sistematis ke 





Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
penelitian sejenis dan kerangka konsep yang terdiri dari konsep anak jalanan, 
anak jalanan sebagai pengamen dan eksploitasi anak jalanan sebagai masalah 
sosial. Metodologi penelitian yang berisikan subyek penelitian, peran peneliti, 
lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, triangulasi data dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi tentang setting lokasi anak jalanan di Stasiun Jatinegara. 
Dalam bab ini akan dimulai dengan pengantar lalu menguraikan gambaran sejarah 
singkat Stasiun Jatinegara, perkembangan anak jalanan di Stasiun Jatinegara, 
profil sosial, ekonomi dan pendidikan di Stasiun Jatinegara dan penutup. Dalam 
bab ini juga akan di deskripsikan kegiatan-kegiatan anak jalanan. 
Bab ketiga, berisi tentang temuan lapangan mengenai dinamika eksploitasi 
terhadap anak jalanan di Stasiun Jatinegara. Dalam bab ini akan diuraikan 
pengantar,  faktor penyebab terjadinya eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen 
serta bentuk eksploitasi anak jalanan yang dilakukan orang tua. 
Bab keempat, berisi pengantar dan tentang analisis mengenai dinamika 
eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen dalam pandangan Parson serta dampak 
eksploitasi terhadap anak jalanan, analisis tersebut akan diuraikan dengan 
perumusan konsep dan temuan penelitian. 
Bab kelima, pada bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari beberapa 





keseluruhan isi, sedangkan saran sebagai masukan.Kesimpulan merupakan 















Penulis akan membahas tentang profil lokasi penelitian, yaitu Stasiun 
Jatinegara-Jakarta Timur. Pembahasannya akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
sejarah singkat Stasiun Jatinegara, perkembangan anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara, profil sosial, ekonomi, dan pendidikan anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara. Pemaparan bab ini ditunjukkan untuk memberikan gambaran tentang 
konteks deskripsi lokasi penelitian. 
 
B. Sejarah Singkat Stasiun Jatinegara 
Stasiun Jatinegara adalah stasiun yang beralamatkan di Jalan Raya Bekasi 
Barat Kelurahan Rawa Bunga, Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. Wilayah ini 
memiliki pembatasan sebelah utara dengan Kelurahan Pisangan Baru Kecamatan 
Matraman dibatasi Rel Kereta Api, sebelah timur dengan Kelurahan Cipinang 
Besar Utara Kecamatan Jatinegara dibatasi oleh Jl. D.I Panjaitan, sebelah selatan 
dengan Kelurahan Cipinang Cempedak Kecamatan Jatinegara dibatasi oleh Jl. 





dibatasi oleh Kali Baru. Luas wilayah Kelurahan Rawa Bunga menurut data yang 
diperoleh sekitar 87,65 Ha dibagi habis dalm 9 RW dan 109 RT.51 
Jatinegara awalnya bernama Meester Cornelis.Nama Meester Cornelis 
mengacu kepada seorang bernama Cornelis Senen, seorang pria kaya asal Pulau 
Lontor, Banda, Maluku yang bermukim di Batavia sejak tahun 1621.52 Nama 
Meester Cornelis itu kemudian diubah menjadi Jatinegara pada masa pendudukan 
Jepang, karena Jepang tidak mau ada istilah Belanda. Nama Jatinegara berarti 
“Negara Sejati”, sebutan dari Pangeran Jayakarta yang terlebih dahulu mendirikan 
perkampungan Jatinegara Kaum. 
Stasiun ini berdiri pada tahun 1910 dan diperkirakan dirancang oleh arsitek 
Ir.S.Snuyff, kepala sementara Biro Perancang Departemen Pekerjaan Umum. Jika 
dilihat perkembangannya dari tahun ke tahun, stasiun ini banyak mengalami 
perubahan, bukan hanya dari namanya saja tetapi juga kondisinya saat ini. Dahulu 
Stasiun Jatinegara masih semrawut dan tidak teratur, tetapi saat ini Stasiun 
Jatinegara sudah semakin rapi dan bagus. Itu terlihat dari tidak adanya para 
pedagang asongan yang berjualan di sekitar stasiun, tidak adanya angkutan umum 
yang berhenti di depan stasiun dan tidak terlihatnya gepeng dan anak jalanan yang 
berkeliaran. Stasiun ini setiap harinya beroperasi dan dipenuhi dengan para 
penumpang yang hendak bepergian baik jarak jauh maupun dekat. Menurut 
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pengamatan penulis, pengguna KRL terdiri dari berbagai kelompok masyarakat 
seperti, pegawai kantoran, mahasiswa dan pelajar, pedagang, dan lain-lainnya. 
Gambar 2.1 
Stasiun Jatinegara Dulu dan Sekarang 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
 
Tempat yang ramai membuat anak jalanan mencari keberuntungan melalui 
mengamen di jalanan sekitar Stasiun Jatinegara Jakarta Timur. Namun, 
keberadaan anak jalanan ini bisa membahayakan masa depannya di kemudian hari 
karena mereka yang masih anak-anak tidak mengenyam pendidikan. Padahal 







C. Perkembangan Anak Jalanan di Stasiun Jatinegara 
Perkembangan anak jalanan di stasiun Jatinegara semakin lama, semakin 
meningkat jumlahnya. Hal ini dapat terlihat dari beberapa faktor diantaranya 
seperti semakin banyaknya pengangguran di Jakarta, Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK), banyak pula yang bermigrasi ke Jakarta untuk mencari pekerjaan, 
sehingga semakin menambah jumlah pengangguran dan anak jalanan di Indonesia 
karena kurangnya faktor biaya untuk sekolah anak-anaknya atau keperluan 
penting lainnya untuk keluarga mereka. 
Dikatakan bahwa alasan anak pergi ke jalanan untuk bermain ataupun untuk 
bekerja tidak terlepas dari kondisi ekonomi keluarga yang dapat dilihat dari jenis 
pekerjaan orang tua. Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua anak jalanan 
diantaranya supir, kuli panggul, kuli cuci, kuli bangunan, asisten rumah tangga, 
pemulung dan lain-lain. 
Berbagai alasan dikemukakan anak jalanan tentang keberadaan mereka di 
stasiun Jatinegara. Ada yang beralasan bekerja atas dasar keinginan punya uang 
sendiri, ada yang beralasan atas dasar disuruh orang tua sampai dengan alasan 
karena ikut-ikutan teman. Apapun alasannya, yang jelas anak jalanan ini telah 
dibiarkan oleh orang tuanya untuk berkeliaran dan mencari uang di jalanan tanpa 
ada pengawasan dan perlindungan dari orang tua ataupun orang dewasa lainnya. 
Rata-rata usia mereka berkisar antara 8 tahun sampai 17 tahun. Ada yang 






Anak Jalanan di Trotoar Stasiun Jatinegara 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti  bahwa orang tua anak 
jalanan kebanyakan mereka yang kerja namun pengahasilannya tidak mencukupi. 
Ditambah dengan anggota keluarga yang banyak membuat pengeluaran semakin 
besar. Jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh orang tua anak jalanan 
adalah pengumpul barang-banramg bekas dan asisten rumah tangga. Sedangkan 
bagi anak-anaknya sendiri adalah mengamen. Kebanyakan dari anak jalanan 
bekerja sebagai pengamen , karena mengamen adalah pekerjaan yang cukup 
mudah dilakukan oleh anak jalanan hanya dengan bermodalkan gitar, ataupun 
tangan.  
Penghasilan mengamen anak bisa mendapatkan uang Rp. 20.000 sampai 
dengan Rp. 50.000 sehari. Jam kerja anak jalanan yang masih bersekolah dimulai 





tidak bersekolah dimulai dari pukul 08.00 sampai 20.00 WIB. Dengan jenis 
pekerjaan yang semudah itu dan hasil yang dapat dikatakan cukup itu semakin 
banyak anak-anak yang masuk ke jalanan menjadi anak jalanan dengan menjadi 
pengamen jalanan. Sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan anak jalanan 
di stasiun Jatinegara semakin bertambah. 
Keadaan sosial tidak saja menyangkut kondisi masyarakat suatu tempat pada 
saat tertentu saja, tetapi juga menyangkut perilaku antar pribadi dan proses-proses 
sosial yang ada.53 Keadaan ekonomi sering pula diidentikan dengan sikap, 
tindakan, atau proses manusia yang bersangkut paut dengan penciptaan dan 
pemenuhan benda-benda atau jasa-jasa yang dibuat untuk pemenuhan kebutuhan 
hidup manusia. Selain itu keadaan ekonomi sering pula diidentikan dengan usaha 
manusia kearah kemakmuran.54 Pada dasarnya keadan sosial dan ekonomi saling 
berkaitan dan saling berpengaruh. Namun demikian tidak dapat diambil 
kesimpulan bahwa setiap orang yang keadaan sosialnya baik maka ekonominya 
akan baik pula. Begitu pula tidak semua yang keadaan ekonominya baik otomatis 
sosialnya baik, sebab banyak faktor yang juga ikut berpengaruh dalam baik 
buruknya keadaan sosial ekonomi seseorang. Akan tetapi keadaan ekonomi yang 
baik akan member kemudahan usaha-usaha perbaikan sosial. 
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Secara etimologi (tata bahasa) keadaan sosial ekonomi merupakan kondisi 
yang menggambarkan lapisan sosial ekonomi dalam suatu masyarakat. 
Timbulnya lapisan-lapisan masyarakat disebabkan oleh adanya pemilikan sesuatu 
hal yang mempunyai nilai dan dihargai masyarakat. Dengan demikian semakin 
tingginya seseorang memiliki suatu nilai dan hal-hal yang dihargai oleh 
masyarakat, maka akan berada pada lapisan atau status sosial tinggi.55 Masalah 
status dan kedudukan dalam masyarakat yang berlaku dini di negara-negara maju 
biasanya didasarkan atas kekayaan.56 Adapun keadaan sosial yang dimaksud 
disini yaitu meliputi tingkat pendidikan, interaksi sosial dan kondisi kesehatan 
para pengamen anak. Sedangkan keadaan ekonomi meliputi pendapatan dan 
pemanfaatan pendapatan. 
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan melalui tiga lingkungan yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Karena itu 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 
pemerintah. Tetapi belum semua manusia dapat memahami akan arti, makna dan 
manfaat dari pendidikan. Banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya faktor 
kemiskinan (ketidakadaan biaya) dan juga masih kurangnya kesadaran mengenai 
arti penting pendidikan. Seperti yang dapat kita lihat pada tingkat pendidikan dari 
para pengamen anak yang berada di Stasiun Jatinegara yaitu pendidikan mereka 
rata-rata masih relatif rendah. 
                                                          







Rata-rata anak jalanan masih bersekolah, namun banyak juga dari mereka 
yang putus sekolah bahkan tidak pernah bersekolah. Hal ini dikarenakan oleh 
faktor ketiadaan biaya untuk melanjutkan pendidikan dan masih kurangnya 
kesadaran dari para orang tua akan arti penting pendidikan. Menurut Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 7 menyatakan bahwa: 
• Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. 
• Orang tua dari anak usia belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar 
kepada anaknya.57 
Menurut para orang tua anak jalanan bahwa keadaan ekonomi yang pas-pasan 
membuat orang tua tidak bisa memberikan pendidikan pada anaknya. Alhasil 
anak pun turun ke jalanan sebagai pengamen. Menurut mereka menjadi pengamen 
tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi dan keterampilan yang khusus. 
Interaksi sosial dapat terjadi diantara sesama anggota masyarakat, hubungan 
yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung merupakan indikasi 
adanya interaksi sosial tersebut. Jika seseorang saling menegur, saling berjabat 
tangan, saling berbicara atau bahkan timbul perkelahian juga dapat dikatakan 
telah terjadi suatu interaksi sosial.58 Hal tersebut sesuai dengan apa yang dialami 
oleh anak jalanan, yaitu dalam kesehariannya ketika mereka sedang mengamen 
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dan melakukan aktivitas lainnya selalu berinteraksi dengan orang-orang di 
sekitarnya. Baik itu sesama pengamen, orang tua maupun masyarakat. 
Keberadaan anak jalanan yang sebagian besar waktu mereka berada di jalanan 
dari pagi hari hingga larut malam dan kondisi alam yang tidak menentu dapat 
berakibat buruk bagai anak jalanan. Panas disiang hari, hujan disiang hari atau 
bahkan hujan dimalam hari dapat membuat kesehatan anak jalanan 
terganggu.Penyakit flu (pilek) dan batuk merupakan penyakit yang sudah biasa 
dialami oleh anak-anak jalanan. Selain itu, akibat jadwal makan yang tidak 
menentu dan supan gizi yang kurang baik mengakibatkan anak jalanan menderita 
sakit maag dan kurang gizi. Gangguan pernapasan, mengalami memar-memar 
diseluruh tubuh juga sering dialami anak jalanan karena rata-rata anak jalanan 
sering merokok dan sering dipukuli. 
Orang tua dari anak jalanan rata-rata bekerja sebagai kuli cuci, kuli panggul 
dll. Penghasilan yang didapat pun tidak sebanding dengan besarnya pengeluaran  
akibat dari banyaknya anggota dalam satu keluarga. Anak pun yang akhirnya 
menjadi korban dari pendapatan yang tidak mencukupi. Anak terpaksa ikut 
mengais rezeki ke jalanan untuk membantu memenuhi berbagai kebutuhan.Anak-
anak ini pun memilih bekerja sebagai pengamen. Setiap harinya anak jalanan 
mendapatkan penghasilan sekitar 20.000 hingga 50.000. Uang yang didapat akan 





D. Profil Sosial, Ekonomi dan Pendidikan Anak Jalanan di Stasiun Jatinegara 
Bab ini akan menjelaskan secara detail mengenai profil informan yang 
menjadi subyek penelitian. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang 
diantaranya 4 orang  anak jalanan, 4 orang tua anak jalanan, 2 masyarakat umum, 
1 staff Kelurahan Rawa Bunga dan 1 peksos Suku Dinas Sosial Jakarta Timur. 
Informan dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan untuk menyesuaikan 
data yang dibutukan.Informan dapat ditemukan di Stasiun Jatinegara Jakarta 
Timur. 
1. Kesha 
Informan Kesha adalah anak jalanan di Stasiun Jatinegara yang bekerja 
sebagai pengamen.Usia informan Kesha adalah 10 tahun dan berjenis kelamin 
perempuan. Informan Kesha termasuk anak jalanan dari kelompok children 
on the street. Kesha menjadi anak jalanan sejak dari lahir karena orang tuanya 
berasal dari keluarga yang pas-pasan. Ibunya hanya seorang pemulung dan 
ayahnya sudah tidak ada. Kesha pun tidak bersekolah dan tidak mengetahui 
huruf dan angka. Ekonomi yang lemah membuat Kesha tidak pernah 
mencicipi bangku sekolahan.Keadaan yang dialami Kesha berkaitan dengan 
faktor ekonomi yang melanda keluarganya. Menurutnya, Kesha bekerja 






“Aku ngamen disuruh kak sama orang tua. Kalo gak mau aku dipukul terus diancem gak 
dikasih makan. Kalo pulang gak bawa uang, aku dipukul lagi.”59 
 
Berdasarkan pengakuannya, Kesha beralasan mengamen karena tekanan 
dari orang tuanya yang memaksa untuk bekerja. Apabila Kesha tidak pergi 
untuk mengamen, maka pukulan yang akan diterimanya. Kesha pun kerap 
dimarahi dan mendapat cacian berupa perkataan-perkataan yang tidak baik 
dari orang tuanya. 
Gambar 2.3 
Peneliti bersama Kesha dan Ibunya 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
2. Muhammad Rafael (MR) 
Informan kedua dalam penelitian ini adalah Muhammad Rafael. Rafael 
merupakan anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen di Stasiun 
Jatinegara. Rafael berusia 10 tahun. Rafael termasuk anak jalanan dari 
                                                          





kelompok children on the street. Rafael adalah anak ketiga dari lima 
bersaudara. Orang tua Rafael yaitu ibunya berkerja sebagai kuli cuci di 
beberapa tempat perumahan sedangkan ayahnya sudah meninggal dunia 
karena sakit. Sekarang Rafael pun tinggal dengan ibu dan ayah tirinya serta 
dua kakak dan dua adiknya di rumah kontrakan daerah Perumpung. 
Menurut pengakuannya, Rafael mengamen atas dasar di suruh oleh orang 
tuanya untuk membiayai perekonomian keluarga. Awalnya Rafael menolak 
untuk ngamen namun atas desakan dan paksaan akhirnya Rafael pun menuruti 
kemauan orang tuanya. Berikut pengakuan Rafael: 
“Ngamen di suruh kak. Bapak udah meninggal mama cuma kuli cuci jadi uangnya di 
dapat masih kurang. Mama udah nikah lagi.Bapak tiri aku engga ngasih uang.Tadinya 
aku nolak ngamen di stasiun tapi mama aku maksa terus cubit.Yauda akhirnya aku 
mau.”60 
 
Berdasarkan pengakuannya tersirat bahwa sebenarnya Rafael tidak ingin 
mengamen di jalanan, namun karena paksaan serta desakan dari orang tua 
akhirnya dia memutuskan untuk mengamen. Dengan keadaan ekonomi yang 
serba kekurangan terlihat bahwa orang tua memanfaatkan anak untuk bekerja 
agar menghasilkan uang. Akhirnya anak pun terpaksa mengikuti kemauan 
orang tua untuk bekerja di jalanan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Rafael 
adalah anak jalanan yang berusia 10 tahun. Rafael pernah bersekolah di SDI 
Nurul Yakin. Namun karena ketiadaan biaya, Rafael harus merelakan 
                                                          





pendidikannya. Rafael tinggal dengan kedua orang tuanya bersama dua kakak 
dan dua adiknya. 
Gambar 2.4 
Anak jalanan yang bernama Muhammad Rafael 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
3. Fauziyah Putri (FP) 
Informan ketiga dalam penelitian ini adalah Fauziyah Putri.Putri 
merupakan anak jalanan perempuan yang berada di Stasiun Jatinegara. Putri 
pun sama seperti Rafael berkerja sebagai pengamen. Putri berusia 10 tahun. 
Putri termasuk anak jalanan dari kelompok children on the street. Menurut 
pengakuannya, dia mendapat paksaan dari orang tua yang menyuruhnya untuk 






“Ngamen karena dipaksa orang tua kak. Aku sebenarnya gak mau ngamen, tapi takut 
sama bapak. Kalo gak bawa uang kerumah, nanti dicubit, dipukul, dimarahi. Makanya 
sebisa mungkin aku bawa uang, biar gak dimarahi.”61 
Berdasarkan pengakuannya, Putri merasa takut jika pulang tidak 
membawa uang, orang tuanya akan memberikan hukuman untuknya. Putri 
pun merasa tertekan jika di rumah.Selain dipekerjakan sebagai pengamen, 
Putri pun suka disuruh bekerja jika sedang berada di rumahnya. 
Gambar 2.5 
Anak jalanan yang bernama Fauziyah Putri 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018. 
 
Putri adalah anak jalanan yang berusia 10 tahun.Putri bertempat tinggal di 
Prumpung, Jakarta Timur, tepatnya di Gang Mayong.Putri tinggal bersama 
bapak dan neneknya sedangkan ibunya sudah lama meninggal dunia. Putri 
saat ini bersekolah di SDI Nurul Yakin dan berada di kelas 4 SD. Biasanya 
Putri mengamen ketika pulang sekolah. Setelah pulang sekolah lalu Putri 
                                                          





kerumahnya terlebih dahulu untuk mengganti pakaian dan membawa alat 
mengamennya. 
4. Agung Suryanto (AS) 
Informan keempatdalam penelitian ini adalah Agung Suryanto. Agung 
adalah anak jalanan yang ditemukan peneliti dan berusia paling muda diantara 
temannya. Agung berusia 8 tahun. Agung termasuk anak jalanan dari 
kelompokchildren on the street. Pekerjaannya sebagai pengamen dikarenakan 
disuruh oleh orang tuanya agar dapat membiayai perekonomian keluarga. 
Setiap harinya Agung bekerja sebagai pengamen di Stasiun Jatinegara Jakarta 
Timur. Menurut pengakuannya, alasan dia ngamen karena suruhan dan 
paksaan dari orang tuanya. Berikut adalah kutipan wawancara dengan Agung: 
“Setiap hari sehabis pulang sekolah aku ngamen di stasiun sini. Takut kak kalo gak 
ngamen nanti dimarahin. Takut dipukul, gak boleh pulang kalo gak bawa duit. Belom 
lagi kalo di stasiun suka ada pengamen orang gede kak, uang aku diambil.”62 
Berdasarkan dari wawancara dengannya, terlihat bahwa Agung kerap 
mendapat paksaan dan ancaman dari orang tuanya jika tidak 
mengamen.Tekanan yang dialami Agung, selain didapat dari orang tuanya 
juga didapat dari tempatnya mengamen. Agung kerap dipalak oleh pengamen 
lainnya. Jika uang yang didapat tidak diberikan, Agung kerap mendapatkan 
kekerasan fisik seperti dipukul dan ditampar. 
 
                                                          






Anak jalanan bernama Agung Suryanto 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017.  
 
Agung adalah anak ke tiga dari lima bersaudara. Agung tinggal dengan 
orang tua serta 2 kakak dan 2 adiknya. Agung tinggal di sebuah rumah 
kontrakan di daerah Prumpung Jakarta Timur. Saat ini Agung masih duduk 
dibangku sekolah yaitu di SDI Nurul Yakin dan menduduki bangku kelas 2 
SD. Menurutnya, teman-temannya tidak mengetahui bahwa dia adalah 
seorang pengamen. Agung mengamen sehabis pulang dari sekolah. Mulai 
pukul 13.00 hingga 19.00. Setiap hari Agung bekerja selam 6 jam. Tapi ketika 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2017. 
E. Penutup 
Stasiun Jatinegara beralamatkan di jalan raya Bekasi Barat Kelurahan Rawa 
Bunga Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur.Dahulu Stasiun Jatinegara bernama 
Meester Cornelis.Wilayah Stasiun Jatinegara merupakan wilayah yang padat 
penduduknya, dimana setiap harinya masyarakat menghabiskan waktunya untuk 
bekerja dari pagi hingga malam hari. Kondisi yang ramai seperti inilah 
dimanfaatkan oleh anak jalanan untuk mengais rezeki demi mendapatkan uang 
untuk biaya hidup sehari-hari. Mulai dari mengamen, mengemis, berjualan tissue 
atau koran hingga meraka yang terlibat dalam pekerjaan berbau kriminal. Umur 
anak jalanan di Stasiun Jatinegara berkisar antara 8 hingga 17 tahun.Berbagai 
macam alasan di kemukakan oleh anak jalanan mulai dari keinginan sendiri untuk 




DINAMIKA EKSPLOITASI ANAK JALANAN SEBAGAI 
PENGAMEN DI STASIUN JATINEGARA-JAKARTA TIMUR 
 
A. Pengantar 
Bab ini berisi pemaparan tentang penemuan penelitian di lapangan, dimana 
adanya dinamika eksploitasi terhadap anak jalanan di Stasiun Jatinegara Jakarta 
Timur dan menjelaskan latar belakang terjadinya eksploitasi terhadap anak 
jalanan sebagai pengamen serta menjelaskan bentuk-bentuk eksploitasi yang 
diterima oleh anak jalanan. Pemaparan ini didapat dari hasil wawancara 4 anak 
jalanan di Stasiun Jatinegara, 4 orang tua anak jalanan di Stasiun Jatinegara, 2 
tokoh masyarakat serta 1 staff Kelurahan Rawa Bunga dan 1 pekerja sosial 
(peksos) dari Suku Dinas Sosial Jakarta Timur dan melakukan pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh penulis di Stasiun Jatinegara Jakarta Timur. 
Berikut adalah hasil temuan lapangan yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab 
berikut: 
 
B. Faktor Penyebab Terjadinya Eksploitasi Anak Jalanan Sebagai Pengamen 
Latar belakang terjadinya eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen didapat 
dari ke-11 informan yakni Kesha, Muhammad Rafael, Fauziyah Putri dan Agung 





Jatinegara Jakarta Timur. Bapak Ahmad, Ibu Marni, Ibu Leni dan Bapak Yono 
selaku orang tua anak jalanan di Stasiun Jatinegara Jakarta Timur. Bapak 
Cahyono dan Ibu Halimah selaku tokoh masyarakat. Bapak Agus selaku 
Sekertaris Kelurahan Rawa Bunga dan Ibu Marsinta selaku Peksos Suku Dinas 
Sosial Jakarta Timur. 
Banyak orang sekarang ini mengira bahwa faktor utama yang menyebabkan 
anak turun ke jalanan untuk bekerja dan hidup dijalanan adalah karena faktor 
kemiskinan. Menurut Muhsin membagi penyebab keberadaan anak jalanan 
kedalam tiga tingkatan yaitu:63 
1. Tingkat mikro (immediate causes), yaitu faktor yang berhubungan 
dengan anak dan keluarga. 
2. Tingkat messo (underlying causes), yaitu faktor yang ada di 
masyarakat. 
3. Tingkat makro (basic causes), yaitu faktor yang berhubungan dengan 
struktur makro. 
Berikut adalah latar belakang terjadinya eksploitasi anak jalanan sebagai 
pengamen distasiun Jatinegara: 
1. Masalah Ekonomi 
Banyak faktor yang menyebabkan seorang anak menjadi anak jalanan. 
Salah satunya masalah ekonomi yakni kemiskinan. Menurut BPS, Kemiskinan 
adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal 
                                                          





untuk hidup layak. Selanjutnya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok seperti sandang, pangan, 
papan. 
Pada zaman era globalisasi seperti sekarang ini, semua kebutuhan manusia 
semakin mahal harganya sehingga banyak masyarakat hidup dalam garis 
kemiskinan dan tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Krisis ekonomi 
yang masih terus berlanjut mengakibatkan masyarakat sulit mendapatkan 
pekerjaan terutama bagi mereka yang tidak memiliki pendidikan dan 
keterampilan. 
Hal inilah yang dirasakan oleh masyarakat golongan menengah kebawah 
yang amat susah mencari uang untuk biaya hidup sehari-hari. Kondisi seperti 
inilah yang memaksa mereka untuk bekerja menjadi pemulung, pengamen 
bahkan pengemis dan tidak sedikit juga yang mempekerjakan anaknya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Salah satunya adalah di wilayah Stasiun 
Jatinegara Jakarta Timur, di wilayah ini masih suka kita jumpai anak-anak 
yang sedang mengamen. Salah satu orang tua yang mengeksploitasi anaknya 
sebagai pengamen adalah Bapak Ahmad. Bapak Ahmad mengaku jika dia 
mengeksploitasi anaknya sendiri atas dasar masalah ekonomi. Keadaan 
ekonomi yang tidak mencukupi membuatnya mempekerjakan anaknya 
sendiri. Berikut pengakuan dari Bapak Ahmad: 
“Iya saya suruh anak saya kerja mbak supaya dia bisa mendapatkan uang biar nanti bisa 
untuk makan. Lagian juga banyak temannya yang ngamen kan bisa barengan cari 





kasihan beda sama saya yang harus cari barang bekas. Kalo saya ikutan ngamen juga 
pasti dapatnya sedikit karena orang kan lebih bersimpatik sama anak kecil.”64 
 
Jelas terlihat bahwa Bapak Ahmad memang sengaja menyuruh anaknya 
untuk bekerja di jalanan. Menurut pemahamannya bahwa jika anak yang 
bekerja di jalanan maka akan mendapatkan uang yang lebih banyak 
dibandingkan dengan orang tua yang mencari, karena Bapak Ahmad 
menganggap bahwa masyarakat lebih bersimpatik dengan anak-anak 
dibandingkan dengan orang dewasa. 
Sama seperti bapak Ahmad, ibu Marni pun juga mengeksploitasi anaknya. 
Ibu Marni mengaku mempekerjakan anaknya karena masalah ekonomi. 
Pekerjaannya yang hanya sebagai pemulung tidak bisa mencukupi 
kebutuhannya. Oleh karena itu, ibu Marni menyuruh dan memaksa anaknya 
untuk bekerja mencari uang. Seperti penuturan Ibu Marni berikut ini: 
“Saya suruh anak saya untuk kerja supaya bisa dapat uang. Kalo anak gamau ya saya 
paksa, kalo perlu  saya langsung anter ke stasiun biar  ngamen biar gak main-main aja di 
stasiun.”65 
 
Dilihat dari pengakuannya, ibu Marni memaksa anak untuk mengikuti 
kemauannya untuk bekerja. Alasan ibu Marni mempekerjakan anaknya karena 
uang yang didapat hasil memulung tidak cukup untuk membeli kebutuhan 
sehari-hari. Selain itu, hal yang dirasakan ibu Marni bahwa uang yang didapat 
dari hasil mengamen  anak dirasa jauh lebih banyak dari hasil memulungnya. 
Untuk itu, ibu Marni juga menyuruh semua anaknya untuk bekerja. 
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Ibu Marni yang berasal dari Cirebon merupakan single parent dengan dua 
orang anak. Ibu Marni harus banting tulang sendirian untuk menghidupi 
kedua anaknya. Keadaan yang seperti itulah membuat Ibu Marni akhirnya 
menyuruh anaknya untuk bekerja sebagai pengamen di stasiun Jatinegara. 
Kehidupan ekonomi keluarga anak jalanan pengamen di Stasiun 
Jatinegara dapat dikategorikan dalam kehidupan ekonomi ke bawah. Ini 
terlihat dari penghasilan orang tua mereka yang rata-rata hanya 400.000-
500.000 perbulan, dengan penghasilan sebesar itu dirasa tidak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga, ditambah dengan jumlah tanggungan keluarga 
yang relatif banyak. Seperti yang dirasakan oleh Bapak Ahmad yang 
mengatakan bahwa: 
“Ya pekerjaan saya kan cuman pemulung mba jadi penghasilannya ya tergantung 
seberapa banyak saya ngumpulin barang-barang bekas. Kadang  pas dijual  ke bos juga 
suka di tawar harganya. Saya dapat uang kan seminggu sekali mba karena saya jual 
barang bekasnya per minggu. Seminggu kalo saya dapat banyak barang bekas bisa dapat 
100 ribu tapi kan itu uangnya buat makan sehari-hari keluarga saya”66 
 
Begitu juga dengan penuturan Ibu Marni yang mengatakan bahwa: 
“Saya mah cuman tukang pulung mba, dapet uang palingan 100 ribu paling banyak 
dalam  seminggu itu cuma untuk makan sehari-hari aja. Uang segitu mah ngga dapet apa-
apa mba mesti dicukup-cukupin. Ditambah saya nyari uang sendiri tidak ada suami. 
Makanya saya suruh anak saya untuk kerja”67 
 
Akibat penghasilan yang rendah tersebut, tempat tinggal mereka jauh dari 
kata layak, cenderung kumuh dan tidak terawat bahkan ada yang tidak 
memiliki tempat tinggal. Mereka yang tidak memiliki tempat tinggal, 
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biasanya berteduh di emperan toko dan di jalanan. Bukan hanya itu saja, anak 
jalanan pun tidak bisa mengenyam pendidikan yang berarti anak jalanan pun 
tidak bisa membaca, menulis bahkan berhitung. Seperti yang dikatakan oleh 
ibu Marni: 
“Saya ngga punya tempat tinggal mba disini (Jakarta), saya punyanya di kampung.Kalo 
disini (Jakarta) saya punyanya gubuk itu juga punya bos. Gimana saya bisa punya rumah 
mba wong saya aja cuma kerjanya nyari barang bekas yang penghasilannya cuma bisa 
untuk makan sehari-hari. Saya mau beralih supaya bisa dapat kerjaan yang enak tapi 
gimana ya mba saya aja gak punya keahlian. Mau pulang ke kampung juga saya bingung 
nanti mau kerja apa di kampung.68 
 
Begitu juga dengan pengakuan dari anak jalanan bernama Muhammad 
Rafael yang mengatakan bahwa: 
“Aku gak punya rumah sendiri kak, adanya kontrakan aja di Prumpung kontrakannya 
jelek.Aku gak betah dirumah kak dimarahin terus soalnya kalo gak bawa uang.pernah 
waktu itu dikunciin gak boleh masuk rumah karna gak mencapai uang yang dimau.”69 
 
Tempat tinggal atau kontrakan anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara 
memang bisa dikategorikan sebagai tempat kumuh. Tempat tinggal mereka 
bisa dikatakan seperti gubuk karena kondisinya yang tidak layak. 
Anak jalanan yang bekerja setiap harinya sudah pasti mereka terbengkala 
soal pendidikan. Banyak dari anak jalanan yang tidak mengenyam pendidikan 
sehingga mereka pun tidak bisa membaca, menulis, bahkan berhitung. Tidak 
adanya modal pendidikan yang tinggi membuat anak jalanan ini terpaksa 
untuk turun ke jalanan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Banyak dari 
mereka yang justru dibiarkan orang tuanya untuk tidak bersekolah dan bekerja 
di jalanan. Malahan anak jalanan ini justru di eksploitasi oleh orang tuanya 
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sendiri. Seperti Kesha yang terpaksa tidak sekolah. Berikut penuturan dari 
Kesha: 
“Aku gak pernah sekolah kak. Mama gakmau sekolahin, katanya buang-buang uang aja. 
Makanya itu aku disuruh kerja.Disuruh ngamen setiap hari di stasiun.Harus bawa uang, 
kalo gak ada uang gak dikasih makanan.”70 
 
Begitu juga dengan Agung: 
 
“Masih sekolah.Tapi gaktau nanti sampai selesai apa engga.”71 
 
Ketiadaan biaya membuat anak jalanan akhirnya terpaksa untuk tidak 
sekolah, ini berarti anak jalanan secara otomatis tidak akan mempunyai masa 
depan yang cerah. Orang tua yang mengeksploitasi anaknya tidak sadar bahwa 
mereka juga akan terus bertahan dalam garus kemiskinan karena anak yang 
sejatinya akan merubah nasib justru malah dipekerjakan sebagai pengamen 
sejak kecil 
Gambar  3.1 
Anak Jalanan Ketika Sedang Ngamen 
 
 
Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017. 
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2. Masalah Keluarga 
Selain masalah ekonomi yang menyebabkan anak di eksploitasi, masalah 
keluarga pun mempengaruhi anak turun ke jalanan dan ter-eksploitasi. 
Keluarga mempunyai peran penting dalam kehidupan anak. Bagaimana sikap 
orang tua, hubungan orang tua (ayah dan ibu) dapat mempengaruhi anak turun 
ke jalan seperti sering terjadi pertengkaran antara ayah dan ibu, perpisahan 
yang disebabkan ayah atau ibu pergi dari rumah dan menikah lagi atau bahkan 
perceraian antara ayah dan ibu. Perceraian orang tua berakibat anak akan 
turun ke jalan dan menjadi anak jalanan, ini disebabkan karena anak tidak 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang yang utuh dari kedua orang tua 
sehingga anak tidak betah tinggal di rumah dan memilih pergi dari rumah. 
Walaupun anak tidak memiliki tujuan yang jelas ketika anak akan 
memutuskan pergi dari rumah. 
Seorang anak akan merasa sedih dan amat sangat prihatin ketika kedua 
orang tuanya harus berpisah. Anak akan merasa takut terhadap masa 
depannya. Agung dan Rafael adalah salah satu contoh anak yang turun ke 
jalan dan menjadi anak jalanan karena perceraian orang tua mereka. Agung 
adalah anak korban perceraian orang tuanya dan sudah tidak dinafkahi lagi 
oleh ayah kandungnya karena ayahnya telah memiliki istri lagi, tetapi Agung 
masih tinggal dengan ibu dan kedua adiknya. Namun karena sang ibu 
memaksanya bekerja, akhirnya Agung memutuskan untuk turun ke jalan dan 





dan ibunya bercerai. Rafael kini tinggal dengan Ibu kandung dan Ayah tirinya. 
Namun sang ayah tidak pernah memberikannya uang begitu pun dengan 
ibunya yang menelantarkan dan menyuruhnya untuk ngamen di jalanan. 
Berikut penuturan Agung yang mengatakan bahwa: 
“Bapak udah lama ngga pernah datang ke rumah kak. Gak kasih uang. Katanya bapak 
udah nikah lagi. Aku akhirnya terpaksa ngamen di jalanan karena disuruh dan dipaksa 
ibu.”72 
 
Rafael juga mengatakan bahwa: 
“Bapak sama ibu aku udah pisah kak. Sekarang tinggal sama ibu dan ayah tiri aku. Ayah 
tiri aku ngga pernah kasih uang ke aku kak. Selain itu mama maksa aku ngamen terus. 
Kalo gak ngamen ya dipukul. Bapak tiri aku juga diem aja gak ngebelain.”73 
 
Selain perceraian orang tua, salah satu penyebab anak turun ke jalan dan 
menjadi anak jalanan adalah karena perlakuan kasar dari orang tua. Anak 
yang suka dimarahi atau dipukul akan merasa tidak betah di rumah. Akhirnya 
anak akan mencari kesenangan di luar rumah salah satunya di jalan dengan 
menjadi anak jalanan. 
Terkadang demi untuk memenuhi target pendapatan yang harus diperoleh 
setiap harinya, anak  jalanan harus bekerja setiap hari tanpa kenal lelah. Anak 
jalanan juga suka memaksa pengunjung di stasiun Jatinegara untuk 
memberikan uang kepada mereka. Hal ini tentu saja disebabkan oleh adanya 
target uang yang harus didapatkan perharinya yang ditentukan oleh orang tua 
anak jalanan. tersebut. Apabila target yang diberikan tidak bisa dipenuhi, anak 
jalanan sering kali mendapatkan perlakuan kasar seperti pemukulan atau 
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mendapatkan kata-kata kasar. Selain di rumah, anak jalanan terkadang 
dibayang-bayangi oleh pemalakan yang kerap kali dilakukan oleh pengamen 
jalanan yang berkeliaran di stasiun. Agung merupakan anak jalanan yang 
mengalaminya. Berikut penuturannya: 
“Iya emang ada target kak. Orang tua targetin, kasih uang sehari minimal 30-40 ribu.Kalo 
gak sampai jumlah segitu, aku dipukul, dimarahin.Terus kalo di stasiun juga suka ada 
yang minta jatah kak.Kadang diambil semua kadang separuhnya.”74 
 
Anak Jalanan hanya bisa pasrah jika harus dipalak karena jika tidak 
diberikan seringkali melakukan kekerasan seperti pemukulan. Selain itu setiap 
harinya anak jalanan juga selalu was-was karena setiap saat Satpol PP datang 
dan menertibkan mereka. Mereka bahkan sering dibawa secara paksa oleh 
Satpol PP karena kebanyakn dari anak jalanan menolak untuk ditertibkan. 
 
3. Masalah Pertemanan dan Pengaruh Lingkungan 
Lingkungan sekitar rumah anak bergaul termasuk teman-teman anak dapat 
menjadi alasan anak itu turun ke jalan.Teman dapat mempengaruhi pikiran, 
perkembangan dan kelakuan anak. Dalam hal ini anak harus pintar memilih 
teman bergaulnya. Jika anak berada dalam pergaulan yang benar, 
kemungkinan besar anak akan tumbuh menjadi anak yang benar. Sebaliknya 
jika anak salah memilih teman bergaul, kemungkinan besar anak dapat 
terperosok ke dalam pergaulan yang salah apalagi tidak adanya kontrol dari 
                                                          





orang tua. Selain itu, anak akan lebih merasa nyaman dengan temannya 
daripada orang tuanya ketika orang tua melalaikan tanggung jawabnya. 
Gambar 3.2 
Anak Jalanan Bersama Temannya Ketika Ngamen di Mikrolet 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
Jika teman-teman anak adalah lingkungan anak jalanan maka, secara tidak 
langsung anak bisa saja ikut-ikutan menjadi anak jalanan.Anak merasa 
nyaman dan bebas bergaul dengan anak jalanan karena kehidupan anak 
jalanan yang pada umumnya bebas, santai dan liar. Mula-mula anak 
meninggalkan rumah dan keluarganya untuk bergaul dan bermain di  stasiun 
atau di jalanan, lama-kelamaan anak akan ikut-ikutan mengamen karena 
melihat temannya. Biasanya anak akan merasa senang dengan kegiatan 
barunya (mengamen) karena dengan mengamen akan menghasilkan uang. 





“Aku pertama ngamen sendiri kak. Lama kelamaan jadi punya teman sesama pengamen. 
Suka barengan ngamennya biar uang yang didapatnya juga lebih banyak.”75 
 
Begitu juga yang dikatakan oleh Putri: 
“Aku kalo ngamen sama teman-teman kak kan banyak tuh juga yang ngamen di 
stasiun.”76 
 
Selain Agung dan Putri yang bekerja sebagai pengamen karena orang 
tuanya, teman-teman bergaul mereka baik di lingkungan tempat tinggal atau 
sekolah mereka banyak yang menjadi anak jalanan. Seperti hal nya Rafael, 
Rafael memberanikan diri menjadi anak jalanan karena suruhan orang tua dan 
lingkungan sekitarnya yang memaksa. Awalnya Rafael ikut-ikutan bersama 
teman-temannya untuk mengamen di Stasiun Jatinegara, karena uang yang 
didapat terbilang lumayan maka dari itu Rafael pun memutuskan untuk 
bekerja di jalanan sebagai pengamen. Keputusan Rafael yang ingin ikut-
ikutan teman-temannya untuk menjadi pengamen didukung oleh ibunya yang 
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Faktor Penyebab Terjadinya Eksploitasi Pada Anak Jalanan Sebagai 
Pengamen 
 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2017. 
C. Bentuk Eksploitasi Anak Jalanan Yang Dilakukan Orang Tua 
Bentuk eksploitasi pada anak jalanan sangat beragam, diantaranya adalah 
bentuk eksploitasi terhadap anak jalanan yang dilakukan oleh orang tua, bentuk 
eksploitasi terhadap anak jalanan yang dilakukan oleh anak jalanan yang lain dan 
bentuk eksplotasi terhadap anak jalanan yang dilakukan oleh preman. Bentuk 
eksploitasi anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara yaitu bentuk eksploitasi yang 
dilakukan orang tua dan yang dilakukan oleh anak jalanan lainnya. Anak jalanan 
disuruh bekerja sebagai pengamen oleh orang tua adalah Kesha, Rafael, Putri dan 












Orang tua merampas hak anak karena seharusnya anak-anak jalanan tersebut 
sekolah dan menikmati masa remaja dengan semestinya seperti anak-anak yang 
lain. Tetapi sungguh fenomena yang memprihatinkan, diusianya yang masih kecil 
mereka sudah mengadu nasib untuk mengais rezeki. 
Anak jalanan di Stasiun Jatinegara bekerja sebagai pengamen karena paksaan 
dan suruhan orang tua untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari diantaranya untuk 
makan dan membeli perlengkapan dapur seperti gula, kopi, sabun dll. Walupun 
penghasilan mereka yang bisa dikatakan kecil berkisar antara 20.000 hingga 
50.000 per harinya tetapi mereka sudah bisa memenuhi kebutuhan keluarga. 
Kota besar seperti di Jakarta, tidak mempunyai pendidikan yang tingi serta 
keterampilam bisa dikatakan tidak memiliki nilai jual atau tidak laku dalam 
mencari pekerjaan. Oleh sebab itu, Kesha, Rafael, Putri dan Agung akhirnya 
terpaksa menjadi anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen di Stasiun 
Jatinegara guna membiayai hidupnya dan keluarganya. Penghasilan yang didapat 
setiap harinya antara 30.000-50.000, semua uang hasil mengamennya akan 
diserahkan kepada orang tua. Berikut penuturan Kesha: 
“Aku ngga di kasih uangsama orang tua, makanya disuruh ngamen nanti uangnya kasih ke 
orang tua. Selain itu juga aku gak disekolahin.tiap hari disuruhnya ngamen terus, bawa uang 
kalo ke rumah. Gak bawa uang ya dipukul.”77 
Selain Kesha yang mengalami eksploitasi oleh orang tuanya sendiri, Rafael 
dan Agung juga mengalami hal yang sama. Mereka di eksploitasi oleh orang tua 
                                                          





kandung mereka menjadi pengamen di Stasiun Jatinegara dengan alasan guna 
membeli kebutuhan keluarga sehari-hari. 
Rafael merupakan anak ketiga dari 5 bersaudara, Rafael berusia 10 tahun dan 
beralamatkan di Prumpung Jakarta Timur.Ibunya bekerja sebagai kuli cuci di 
beberapa rumah. Memang terlihat dari pekerjaan ibu Rafael bisa dibilang 
lumayan, namun dengan keadaan anggota keluarga yang cukup banyak ditambah 
dengan yang mencari uang hanya satu orang membuat penghasilan ibu Rafael 
tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Untuk itu Rafael disuruh dan dipaksa orang tuanya untuk bekerja.Rafael yang 
masih duduk dibangku sekolah kelas 4 SD yang tidak mempunyai bekal 
keterampilan membuatnya tidak mempunyai pilihan mendapatkan pekerjaan yang 
baik. Rafael terpaksa menjadi anak jalanan dan mengamen untuk mendapatkan 
uang. Penghasilan Rafael sehari-hari antara 30.000 hingga 35.000.uang yang 
didapatkan akan diberikan oleh ibunya Rafael tinggal dengan orang tuanya yaitu 
ibu, ayah tiri, 2 kakak dan 2 adiknya. Terkadang Rafael tidak pulang ke rumah 
melainkan tidur di jalanan dengan teman-temannya. Seperti penuturan Rafael 
sebagai berikut: 
“Uang yang aku dapatkan dari mengamen itu semua dikasih ke orang tua.Kalo gak nanti aku 
dipukul, dicubit sampe merah.”78 
                                                          





Nasib Rafael tidak jauh berbeda juga dengan yang dialami oleh Agus.Agus 
merupakan teman ngamen dari Rafael. Agung menjadi pengamen ketika usianya 
berumur 6 tahun. Agung tinggal bersama dengan orang tuanya serta 2 kakak dan 
2 adiknya. Pekerjaan bapak Agung yang hanya seorang kuli panggul di pasar dan 
ibunya yang kuli cuci tidak dapat membantu perekonomian keluarga. Hal ini lah 
yang membuat orang tuanya menyuruh Agung untuk bekerja sebagai pengamen 
di Stasiun Jatinegara. Seperti penuturan Agung berikut ini: 
“Aku ngamen disuruh orang tua kak, bapak cuma kuli panggul di pasar dan ibu cuma kuli 
cuci.Uang yang didapat gak cukup. Makanya aku dipaksa ngamen di stasiun”79 
Agung disuruh bekerja di jalanan oleh orang tuanya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga termasuk untuk makan. Agung biasanya ngamen sehabis 
pulang sekolah pukul 13.00 sampai 19.00 WIB di Stasiun Jatinegara Jakarta 
Timur. Dari pagi hingga siang hari, Agung bersekolah terlebih dahulu. Keadaan 
ekonomi keluarga Agung yang membuat Agung terpaksa untuk ngamen dan 
mengikuti kemauan orang tuanya untuk bekerja sebagai pengamen. 
Selain untuk memenuhi kebutuhan keluarga seperti makan dan lain-lain. 
Orang tua anak jalanan juga menyuruh anaknya bekerja untuk membayar uang 
sekolah seperti yang dilakukan ibu Leni yang memaksa anaknya bekerja untuk 
membayar uang sekolah. Penghasilan ibu Leni tidak mencukupi kebutuhan 
keluarganya ditambah dengan mantan suaminya yang lalai akan tanggung 
                                                          





jawabnya dengan tidak menafkahi keluarga secara kecukupan. Seperti penuturan 
ibu Leni berikut ini: 
“Abisan buat apa juga anak dirumah mendingan ke jalan sono cari duit. Kan enak kalo punya 
duit. Duit yang udah didapat ama anak saya ambil semua buat kebutuhan.Kalo dia nakal ya 
saya marahi, saya pukul.”80 
Selain anak dipaksa untuk menghasilkan uang, anak juga mendapatkan  
kekerasan fisik. Salah satunya dengan dipukul jika tidak membawa uang ke 
rumah. Eksploitasi fisik lebih cenderung pada tindak kekerasan fisik. Selain 
karena himpitan ekonomi yang menjadi faktor utama anak jalanan bekerja ada 
kesalahan orang tua yang sangat fatal yaitu mereka justru tidak bekerja sedangkan 
anak yang notabene tidak punya kewajiban untuk mencari uang rela 
mengorbankan masa kanak-kanak mereka yang harusnya diisi dengan kegiatan 
belajar dan bermain. 
Eksploitasi anak jalanan oleh orang tua sangat bervariasi. Ada orang tua yang 
memperbolehkan anaknya belajar sambil bekerja, ada yang tidak memasang 
target pendapatan tapi ada juga yang mematok target penghasilan setiap harinya. 
Orang tua anak jalanan ini justru banyak yang memasang target pendapatan setiap 
hari bahkan ada yang memasang target yang cukup tinggi dan apabila dalam 
setiap harinya tidak dapat dipenuhi anak jalanan kerap terjadi kontak fisik seperti 
dicubit sampai kulitnya berwarna merah atau dipukul dengan sandal atau sapu. 
                                                          











Bentuk-bentuk Eksploitasi Terhadap Anak Jalanan 
 
Sumber: diolah oleh peneliti, 2017. 
 
Adapun bentuk eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan yaitu bentuk 












jalanan lainnya. Eksploitasi yang dilakukan orang tua yang pertama adalah 
diskriminasi yaitu anak tidak diperlakukan secara adil seperti anak yang lain. 
Seperti tidak mendapatkan kesempatan pendidikan di sekolah, anak tidak 
mendaptkan pelayanan kesehatan, tidak tercukupi akan kebutuhan sehari-hari dan 
juga tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua. Seperti yang dialami oleh 
Kesha. Berikut penuturannya: 
“Aku gak sekolah kak.Gak ada biaya. Mama gak mau nyekolahin. Gak ada untungnya 
sekolah. Mending cari duit katanya.Makanya aku dipaksa ngamen di stasiun. Padahal mama 
di rumah gak ngapa-ngapain.”81 
Selanjutnya yang kedua adalah eksploitasi secara psikis yaitu anak kerap 
mendapatkan tekanan dari orang tua. Ketika anak tidak pergi ngamen, anak pun 
kerap dimarahi oleh orang tua dan tak jarang orang tua pun main tangan terhadap 
anak. Orang tua pun kerap berkata-kata kasar dan tidak pantas didengar oleh 
anak.seperti yang dialami oleh Rafael: 
“Kalo gak bawa uang ya orang tua pasti marah kak. Ngomong kasar, aku di caci maki, jadi 
anak katanya gaktau diuntung. Dipukul juga ”82 
Makian berupa kata-kata kostor dan kasar sering diterima anak jalanan di 
rumah saat uang hasil bekerja sebagai pengamen tidak memenuhi target yang 
ditentukan orang tua. Selain di rumah, di tempat bekerja anak jalanan juga 
mendapatkan tekanan psikis.tekanan tersebut berasal dari pengamen lainnya. 
“Dipalak sama pengamen dewasa kak. Kalo gak dikasih mereka suka maki-maki sambil 
mukul. Terus uangnya diambil paksa.”83 
                                                          
81Hasil wawancara dengan Kesha, 13 Agustus 2017. 





Senada dengan Rafael, Agung pun mengalami hal yang sama dengan Rafael. 
Agus pun disuruh orang tuanya untuk ngamen di jalanan dan sering dimarahi oleh 
orang tuanya ketika berada di rumah. Kata-kata kasar sering dilontarkan oleh sang 
ibu membuat Agung pun merasa sedih dan tak betah di rumah. Untuk 
menghilangkan rasa sedihnya, Agung pun selalu lari ke jalanan untuk bekerja dan 
bermain bersama teman-temannya. Agung yang masih berumur 8 tahun harus 
bekerja untuk makan dan kebutuhan lainnya. 
Berikutnya bentuk eksploitasi yang dilakukan orang tua adalah eksploitasi 
ekonomi.Anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara bekerja sebagai pengamen dari 
pukul 08.00 sampai 20.00 WIB. 
Penghasilan yang diperoleh pun tidak semata-mata untuk anak melainkan 
harus diambil sepenuhnya oleh orang tua. Lalu untuk bentuk eksploitasi fisik 
adalah penyalahgunaan tenaga anak untuk dipekerjakan demi keuntungan orang 
tuanya atau orang lain seperti menyuruh anak bekerja dan menjuruskan anak pada 
pekerja: 
“Saya marahin kalo anak nakal dan ngebantah. Saya pukul juga mereka biar kapok. Kalo gak 
bawa uang ya saya pukul juga biar anak lebih giat lagi cari duitnya. Kalo uangnya banyaknya 
anak juga saya kasih makan yang enak.”84 
Senada dengan Bapak Ahmad, Bapak Yono juga melakukan hal yang sama 
kepada anaknya jika tidak membawa uang. Seperti pengakuannya berikut ini: 
                                                                                                                                                                     
83Hasil wawancara dengan Agung, 31 Januari 2018. 





“Namanya anak nakal ya saya marahi mbak. Anak saya suruh jadi pengamen biar 
menghasilkan uang buat makan. Kalo sekolah mah gak perlu mbak, buat apa. Cuma buang 
waktu sama uang, gak ada untungnya. Makanya dari kecil anak gak sekolah, saya suruh kerja 






Eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan tidak terlepas dari beberapa faktor 
diantaranya masalah ekonomi, masalah keluarga dan masalah 
pertemanan/pengaruh lingkungan. Masalah ekonomi yang tidak berkecukupan 
membuat anak terpaksa ikut mencari rezeki di jalanan. Begitupun dengan masalah 
keluarga, seringnya orang tua (ayah dan ibu) bertengkar membuat anak tidak 
betah di rumah dan mencari kesenangan di jalanan. Melihat banyak teman-
temannya yang mendapatkan uang dengan cara mengamen membuat anak pun 
berpikir untuk ikut mengamen. Terlepas dari itu semua, anak memang sengaja di 
eksploitasi oleh orang tuanya sendiri untuk bekerja di jalanan sebagai pengamen 
untuk membantu membeli kebutuhan sehari-hari. 
Bentuk-bentuk eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan di stasiun 
Jatinegara adalah bentuk eksploitasi yang dilakukan oleh orang tua dan bentuk 
eksploitasi yang dilakukan oleh anak jalanan lainnya. Bentuk-bentuk tersebut 
adalah diskriminasi, eksploitasi psikis, eksploitasi ekonomi dan eksploitasi fisik. 
                                                          













ANALISIS TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL TERHADAP 
DINAMIKA EKSPLOITASI ANAK JALANAN SEBAGAI PENGAMEN DI 
STASIUN JATINEGARA-JAKARTA TIMUR 
 
A. Pengantar 
Bab ini akan menjelaskan analisis penelitian eksploitasi anak jalanan sebagai 
pengamen di Stasiun Jatinegara-Jakarta Timur dengan menggunakan teori 
fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Talcot Parsons. Teori 
tersebutdigunakan sebagai alat bantu untuk menganalisis dinamika eksploitasi 
yang dialami oleh anak jalanan di Stasiun Jatinegara. Kemudian, peneliti akan 
melihat dampak yang ditimbulkan dari eksploitasi anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara, Jakarta Timur, baik eksploitasi yang dilakukan orang tua maupun anak 
jalanan lainnya. 
 
B. Refleksi Dinamika Eksploitasi Anak Jalanan Dalam Pandangan Parson 
Masalah sosial merupakan suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian 
besar warga masyarakat. Hal ini disebabkan karena gejala tersebut merupakan 
kondisi yang tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan nilai, norma 
dan standar sosial yang berlaku. Lebih dari itu, suatu kondisi juga dianggap 
sebagai masalah sosial karena menimbulkan berbagai penderitaan dan kerugian 





merupakan masalah sosial. Eksploitasi anak jalanan sama sekali tidak diinginkan 
oleh masyarakat, karena bukan hanya merugikan anak jalanan itu sendiri tetapi 
merugikan masyarakat disekitarnya. Eksploitasi pun menimbulkan berbagai 
penderitaan secara fisik dan nonfisik bagi anak jalanan itu sendiri. 
Teori fungsionalisme struktural Talcot Parsons terdapat empat fungsi untuk 
semua sistem tindakan. Secara sederhana, fungsionalisme struktural adalah 
sebuah teori yang pemahamannya tentang masyarakat didasarkan pada model 
sistem organik dalam ilmu biologi. Artinya, fungsionalisme itu melihat 
masyarakat sebagai sebuah sistem dari beberapa bagian yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya.  Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian 
akan menyebabkan ketidakseimbangan dan pada gilirannya akan menciptakan  
perubahan pada bagian lainnya. 86 
Talcot Parson terkenal dengan empat imperatif fungsional bagi sistem 
“tindakan” yaitu skema AGIL. AGIL adalah suatu gugusan aktifitas yang 
diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem.agar bertahan 
hidup, sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut. Seperti halnya anak 
jalanan yang diarahkan oleh orang tuanya untuk dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan hidup. Parson percaya bahwa ada empat imperatif fungsional yang 
diperlukan atau menjadi seluruh sistem agar bertahan maka sistem harus 
menjalankan keempat tersebut: 
                                                          





Pertama, Adaptation (Adaptasi) yaitu sistem harus mengatasi kebutuhan 
situasional yang datang dari luar. Ia harus beradaptasi dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhannya. Sistem organisasi biologis 
dalam sistem tindakan berhubungan dengan fungsi adaptasi yakni menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan kebutuhan.87 
Sama halnya ketika anak mengalami eksploitasi, bukan hanya tuntutan mencari 
uang tetapi anak dihadapkan dengan lingkungan disekitar tempatnya mencari 
uang. Orang tua tidak memikirkan apa yang akan anak alami ketika mereka di 
jalanan.  
“Awalnya saya ajak main ke stasiun dulu biar dia tau tempatnya. Lalu setelahnya setiap anak 
ngamen saya antarkan.Tapi kalau sekarang udah engga.”88 
 
Ketika Anak disuruh ngamen, hal yang dilakukan orang tua adalah 
mengantarkan anak sampai ke tempat mencari uang. Tujuannya adalah untuk 
memastikan anak memang benar-benar berada di jalanan untuk bekerja. Orang tua 
beralasan jika anak diantarkan maka anak akan takut bermain-main di stasiun. 
Saat anak jalanan dipaksa untuk bekerja sebagai pengamen dan harus beradaptasi 
dengan masyarakat lingkungan di stasiun Jatinegara, anak jalanan mau tidak mau, 
suka tidak suka harus mengatasi problem/masalah yang ada di lingkungan stasiun 
Jatinegara untuk bisa mencari uang agar bertahan hidup. Anak jalanan 
jugamengubah  Stasiun Jatinegara menjadi lahan mencari rezeki untuk memenuhi 
kebutuhan. Jika anak jalanan tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
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lingkungannya yaitu stasiun Jatinegara maka mereka akan tereliminasi dari 
wilayah stasiun Jatinegara tersebut. 
“Pertama, diajak orang tua main disini (stasiun).Terus ya setiap hari dianterin disini disuruh 
ngamen. Tapi kalo sekarang udah jarang dianter.”89 
 
Aktivitas yang dilakukan oleh anak jalanan sebagai pengamen di Stasiun 
Jatinegara yang mengganggu pengunjung stasiun kerap menjadi sasaran para 
Satpol PP. Tak jarang banyak anak jalanan yang terjaring Satpol pp lalu dibawa 
ke panti sosial. Salah satu panti sosial yang berada di Jakarta Timur adalah Panti 
Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1. Anak jalanan yang sudah terjaring biasanya 
akan dibina oleh  Pekerja Sosial (Peksos) yang menangani permasalahan sosial. 
Salah satunya masalah eksploitasi anak jalanan. Hal ini diungkapkan key 
infroman: 
“Iya banyak banget anak jalanan yang terjaring karena menjadi korban eksploitasi orang 
tuanya. Kan mereka termasuk belum cukup umur untuk mencari nafkah dan seharusnya yang 
menjalankan adalah orang tua mereka. Sebetulnya anak-anak jalanan ini sangat mengganggu 
jika berada di ruang publik.”90 
 
Kedua, Goal Attainment (Pencapaian Tujuan) yaitu sistem harus 
mendefinisikan dan mencapai tujuan-tujuan tertentu. Artinya sistem diharuskan 
untuk mengerucutkan pemikiran individu agar dapat membentuk kepribadian 
individu dalam mencapai tujuan dari sistem itu sendiri. Sistem kepribadian 
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan 
mengerakan segala sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan.91 
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“Anak kerja itu supaya dapat uang. Semua anak saya, saya suruh kerja supaya bisa cari uang 
dari kecil.”92 
 
Orang tua dari anak jalanan  memang mengarahkan anaknya untuk bekerja di 
jalanan sebagai pengamen dan anak jalanan mengarahkan dirinya sendiri untuk 
bekerja sebagai pengamenuntuk mencapai suatu tujuan yaitu agar bisa 
menghasilkan uang guna memenuhi kebutuhan hidup.  
 
Aku disuruh kak sama orang tua untuk ngamen di stasiun, kalo pulang harus bawa uang. Kalo 
gak bawa uang aku dimarahin dan dipukul. Diancem juga gak dikasih makan.”93 
 
Petikan wawancara di atas menunjukkan anak jalanan yang dieksploitasi 
dengan cara dipekerjakan sebagai pengamen di stasiun Jatinegara dan dituntut 
harus membawa uang jika pulang ke rumah. Jika anak jalanan tidak membawa 
uang, mereka kerap dimarahi bahkan dipukul. 
Ketiga, Integrasi yaitu sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponennya. Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif 
fungsional tersebut (A.G.L). Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi 
dengan mengontrol komponen pembentukan masyarakat.94 Integrasi terjadi saat 
masing-masing tingkat, yang paling bawah menyediakan kebutuhan kondisi 
maupun kekuatan yang dibutuhkan untuk tingkat atas. Sedangkan tingkat yang 
diatasnya berfungsi mengawasi dan mengendalikan tingkat yang ada dibawahnya. 
“Anak ngamen di stasiun itu saya liatin (pantau), kalo awal dulu saya liatin terus tiap 
hari.kalau sekarang paling sesekali saya liat.”95 
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Orang tua sebagai pihak yang paling tinggi statusnya mempunyai peran 
sebagai pihak pengeksploitasi. Anak jalanan sebagai pihak yang dieksploitasi. 
Integrasi yang terjadi berawal dari tindakan eksploitasi yang dilakukan orang tua 
kepada anaknya dengan cara menyuruh anak bekerja sebagai pengamen. Anak 
lalu berinetraksi dengan sesama pengamen anak yang akhirnya melakukan kerja 
sama untuk menghasilkan uang yang lebih banyak. 
“Karena udah lama ngamen jadi terbiasa sama kondisi di stasiun dan tau jam-jamnya rame 
orang di stasiun. Aku ngamen dari pagi sampai malam sama teman-teman supaya bisa dapat 
uang yang banyak. Kalau udah di rumah, orang tua langsung nanyain uang yang didapat 
berapa dan langsung diambil.Kalo gak sesuai ya aku dipukul.”96 
Petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa Integrasi terjadi ketika orang 
tua memantau anak jalanan yang sedang bekerja berinteraksi dengan anak jalanan 
lainnya dan masyarakat. Ketika orang tua sebagai pihak pengeksploitasi 
mendorong anaknya untuk melaksanakan semua perintah dari orang tuanya yaitu 
bekerja di jalanan sebagai pengamen. Maka anak jalanan mau tidak mau harus 
beradaptasi dengan lingkungan dimana mereka bekerja serta harus mencapai 
tujuan yaitu mendapatkan uang. 
Anak jalanan sebagai tingkat yang paling bawah menyediakan tenaganya 
untuk bekerja sebagai pengamen di Stasiun Jatinegara untuk menghasilkan uang. 
Uang yang didapat adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan orang tua sebagai tingkat yang diatas 
hanya mengawasi dan mengendalikan anak jalanan yang bekerja sebagai 
                                                          





pengamen. Orang tua mengawasi anaknya agar si anak bekerja dengan benar 
supaya bisa menghasilkan uang yang nantinya akan digunakan oleh orang tua. 
Keempat, Latency (Pemeliharaan Pola) yaitu sistem harus melengkapi, 
memelihara dan mempengaruhi motivasi individu dan pola-pola budaya yang 
menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. Sistem kebudayaan 
berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau struktur yang ada 
dengan menyiapkan norma-norma dan nilai yang memotivasi mereka dalam 
melakukan suatu tindakan.97 
“Saya iming-imingin uang jajan sama mainan biar anak mau ngamen di stasiun. Tapi lama-
lama anak gak percaya juga tiap hari saya ngomong begitu”98 
 
Petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa Latensi (Pemeliharaan Pola) 
terjadi ketika orang tua yang seharusnya melindungi dan menjaga anak, tetapi 
pada kenyataannya terjadi banyak sekali ketimpangan-ketimpangan yang terjadi. 
Orang tua justru membekali anaknya dengan iming-imingan membeli mainan 
agar anak mau bekerja sebagai pengamen di stasiun Jatinegara. Orang tua 
memilki peraturan kepada anak agar bisa bekerja dengan baik, supaya anak bisa 
meghasilkan uang dengan baik. Anak dipaksa untuk bekerja agar bisa 
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Fungsionalisme Struktural Talcot Parson 
 
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017. 
 
C. Dampak Yang Ditimbulkan Oleh Ekspoitasi Anak Jalanan Sebagai 
Pengamen 
Anak jalanan merupakan salah satu permasalahan sosial yang ada di 
Indonesia. Anak jalanan yang tidak mendapat perlindungan sangat rentan untuk 
dieksploitasi. Menurut Bagong Suyanto, Marginal, rentan dan eksploitatif adalah 
istilah-istilah yang sangat tepat untuk menggambarkan kondisi dan kehidupan 
anak jalanan.99 Marginal karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang tidak 
jelas jenjang kariernya, kurang dihargai, dan umumnya juga tidak menjanjikan 
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Orang tua membekali anaknya dengan 
iming-imingan membeli mainan agar 
anak mau bekerja sebagai pengamen. 
Orang tua menyuruh anak bekerja lalu 
anak jalanan berinteraksi  dengan 
elemen-elemen masyarakat, serta 
melakukan kerja sama untuk 
menghasilkan uang. 
Orang tua mengarahkan anak jalanan 
untuk bekerja sebagai pengamen guna 
menghasilkan uang. 
Orang tua mengajak anak jalanan 
bermain di stasiun, setelahnya anak 














prospek apapun dimasa depan. Rentan karena risiko yang harus ditanggung akibat 
jam kerja yang sangat panjang benar-benar dari segi kesehatan maupun sosial 
sangat rawan, Sedangkan eksploitatif karena mereka biasanya memiliki posisi 
tawar-menawar (bargaining position) yang sangat lemah, tersubordinasi dan 
cenderung menjadi objek perlakuan yang sewenang-wenang dari ulah preman 
atau oknum aparat yang tidak bertanggung jawab.100 Berbagai situasi dialami oleh 
anak jalanan yang sehari-hari berada di jalanan. Hal demikian akan berdampak 
buruk atau negatif bagi anak jalanan, baik itu yang digolongkan sebagai children 
on the street ataupun children of the street. Dampak-dampak tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kesehatan 
Dampak pertama yang dirasakan oleh anak jalanan yaitu masalah 
kesehatan. Hal ini dikarenakan anak jalanan tidak pernah mendapatkan 
perhatian khusus terhadap pelayanan kesehatan. Keberadaan anak jalanan 
yang sebagaian besar waktunya berada di jalan dari pagi hari hingga malam 
hari dan kondisi alam yang tidak menentu dapat berakibat buruk bagi 
kesehatan anak jalanan. Panas disiang hari, hujan disiang hari atau bahkan 
hujan dimalam hari dapat membuat kesehatan anak jalanan terganggu. 
Penyakit flu (pilek), batuk dan meriang merupakan penyakit yang sudah 
biasa dialami oleh anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara. Selain itu, akibat 
jadwal makan yang tidak menentu dan asupan gizi yang kurang baik 






mengakibatkan anak jalanan menderita sakit maag dan kurang gizi. Gangguan 
pernapasan, mengalami memar di tubuh juga sering dialami oleh anak jalanan. 
Ini karena mereka kerap dipukul ketika tidak memberi uang hasil 
mengamennya. 
Orang tua anak jalanan seringkali mengabaikan kesehatan anak jalanan 
yang terpenting bagi mereka hanyalah uang yang diperoleh oleh anak jalanan. 
Perlakuan kasar dari orang tua, pengamen jalanan ataupun petugas razia 
seperti dipukul, ditampar, dicubit dan ditendang adalah dampak fisik dan 
mempengaruhi kesehatan anak jalanan.perlakuan seperti ini kerap diterima 
anak jalanan tidak menuruti kemauan orang tua, pengamen jalanan dan 
petugas razia tersebut. Hal itu dialami oleh Agung dan Rafael: 
“Di stasiun suka ada razia kak, pernah ketangkep di tampar terus ditarik untuk ikut ke 
panti sosial.”101 
 
Sama juga seperti yang dialami Rafael: 
 
“Ya kalo sakit, orang tua gak ngerti kak pokoknya harus tetap dipaksa untuk ngamen di 
stasiun. Aku dipalak jugasama pengamen-pengamen lain. Pernah waktu pertama kali 
dipalak aku gak kasih uangnya eh aku dipukul.Akhirnya aku gak punya uang gak bisa 
beli makanan buat makan. Akhirnya perut aku sakit.”102 
 
Anak jalanan di Stasiun Jatinegara pun mengalami pertumbuhan fisik 
yang tidak baik karena kesehatannya secara menyeluruh. Hal ini terbukti 
dengan melihat keadaan anak jalanan yang memiliki tubuh kurus, hitam dan 
tidak terawat. Rata-rata anak jalanan sehari makan 2 kali sehari atau sekali 
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sehari itupun bukan yang dikategorikan sehat karena tidak memenuhi 4 sehat 
5 sempurna. 
2. Bagi Pendidikan 
Eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan memiliki dampak yang sangat 
buruk dari segi pendidikan. Anak jalanan banyak yang putus sekolah karena 
sebagian besar waktu mereka berada di jalanan untuk mengais uang dengan 
cara mengamen. Sehingga, mereka tidak bisa bersekolah akibatnya sebagian 
besar anak jalanan tidak bisa mengenali huruf dan angka apalagi untuk 
membaca, menulis dan berhitung. Anak jalanan juga memilki pengetahuan 
yang rendah. Seperti yang dialami oleh Kesha: 
“Sebenarnya mau sekolah kak, tapi gak punya uang.Orang tua juga nyuruhnya kerja 
bukan sekolah.”103 
 
Kesha merupakan anak jalanan yang tidakpernah sekolah karena ketiadaan 
baiaya dan tidak didukung oleh orang tua. Kesha harus merelakan masa 
kanak-kanaknya hanya untuk mencari uang.Terlebih Kesha juga harus 
menyetorkan uang yang dapat dari mengamen kepada orang tuanya. 
Sedangkan Rafael merupakan anak jalanan yang terpaksa putus sekolah. 
Berikut penuturannya: 
“Tadinya sekolah kak, terus lama-lama disuruh ama orang tua untuk kerja. Dipaksa jadi 
pengamen di stasiun.”104 
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Rafael merupakan anak jalanan yang terpaksa harus putus sekolah karena 
ketiadaan biaya. Rafael sama seperti anak jalanan yang lain yang ingin 
sekolah. Namun Rafael hanya bisa pasrah ketika ia hanya bisa melihat teman-
temannya yang lain bisa bersekolah sedangkan ia hanya pengamen. Namun, 
lama-kelamaan Rafael mengaku ketagihan untuk menjadi pengamen dan tidak 
tertarik lagi untuk bersekolah. 
Banyak pula anak jalanan yang tidak pernah sekolah sama sekali. Seperti 
yang dialami oleh Kesha yang tidak pernah menduduki bangku sekolah. 
Kesha tidak pernah sekolah karena memang dari orang tuanya tidak pernah 
mendorongnya untuk bersekolah, alhasil Kesha pun tidak pernah ada 
keinginan juga untuk sekolah. Berikut penuturannya: 
“Gak pernah sekolah.Mama juga gak pernah nyuruh aku untuk sekolah. Karena gak ada 
biaya katanya. Aku juga gak kepengen sekolah.Jadi pengamen aja biar punya uang.”105 
 
Dampak eksploitasi anak terhadap pendidikan seperti yang dialami oleh 
anak jalanan tentu sangat mengkhawatirkan, anak jalanan bahkan kehilangan 
selera belajarnya karena sudah merasa menikmati pekerjaannya sebagai 
pengamen dan secara tidak sadar anak jalanan telah disuramkan dan 
memsuramkan masa depannya sendiri dan melupakan tanggung jawabnya 
sebagai penerus bangsa. 
UU Perlindungan Anak No.23 Tahun 2002 ayat 9 yang berbunyi “Setiap 
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
                                                          





pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat 
dan bakatnya”. Perlakuan orang tua anak jalanan secara tidak langsung telah 
merampas hak pendidikan karena tidak memberi kesempatan untuk belajar, 
mengerjakan tugas-tugas sekolah dan bahkan kesempatan untuk mengenyam 
pendidikan di lembaga formal seperti sekolah. 
3. Bagi Psikologis 
Selain dampak terhadap kesehatan dan pendidikan, eksploitasi yang 
diterima anak jalanan juga berdampak pada psikologisnya. Anak jalanan akan 
mengalami depresi, trauma dan gampang menentang orang lain adalah 
dampak yang sangat besar bagi psikisnya karena anak jalanan kerap 
mendapatkan perlakuan kasar baik dari orang tua, anak jalanan lain  maupun 
masyarakat. Tekanan psikis itu akan terbawa sampai mereka dewasa sehingga 
kebanyakan anak jalanan yang sewaktu kecil sering dikucilkan oleh orang-
orang yang seharusnya mengasihinya akan menjadi stereotip terhadap orang 
lain. Hal tersebut dialami oleh Agung: 
“Kadang suka takut kak kalo ke rumah, takut diomelin sama mama karena gak bawa 
uang. Takut dipukul juga”106 
 
Sama juga seperti Rafael: 
“Kalo aku gak kasih uang ke pengamen jalanan, aku dipukul kak. Aku takut.Nanti kalo 
aku ke rumah juga diomelin lagi sama mama karena gak bawa uang.”107 
 
Intimidasi berupa kekerasan seperti yang dialami oleh Rafael bisa 
berdampak serius pada kondisi kejiwaan anak jalanan. Anak jalanan 
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akanselalu merasa tertekan, sulit bergaul dan akan selalu menggunakan 
kekerasan pada aktivitasnya jika sudah dewasa. Anak jalanan memang sasaran 
yang empuk bagi orang dewasa sebagai korban tindak kekerasan. Bentuk 
intimidasi baik yang dilakukan oleh orang tua, pengamen jalanan maupun 
satpol PP seperti pemukulan, menendang, berkata-kata kasar dan bahkan tidak 
diberikan makanan dalam jangka waktu yang lama adalah hal yang tidak 
sepantasnya dilakukan kepada anak jalanan mengingat anak-anak masih 
memiliki kondisi mental yang masih lemah. 
 
D. Penutup 
Anak jalanan di Stasiun Jatinegara mengalami beberapa dampak dari 
eksploitasi terhadap tumbuh kembang anak, antara lain: bagi kesehatan seperti 
penyakit flu (pilek), batuk dan meriang merupakan penyakit yang sudah biasa 
dialami oleh anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara. Selain itu, akibat jadwal 
makan yang tidak menentu dan asupan gizi yang kurang baik mengakibatkan anak 
jalanan menderita sakit maag dan kurang gizi. Gangguan pernapasan, mengalami 
memar di tubuh juga sering dialami oleh anak jalanan. Bagi pendidikan yaitu 
banyak anak jalanan yang putus sekolah bahkan tidak pernah bersekolah. Bagi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dinamika eksploitasi 
anak jalanan sebagai pengamen di Stasiun Jatinegara-Jakarta Timur yang 
kemudian dianalisis melaui pandangan Talcot Parson mengenai empat imperatif 
tindakan. Dari bahasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan di Stasiun Jatinegara tidak 
terlepas dari beberapa faktor diantaranya masalah ekonomi, masalah 
keluarga dan masalah pertemanan atau pengaruh lingkungan. Masalah 
ekonomi yang tidak berkecukupan membuat anak dipaksa untuk 
menghasilkan uang di jalanan. Begitupun dengan masalah keluarga, 
terjadinya pertengkaran antara ayah dan ibu hingga mengalami perceraian 
imbasnya anak yang menjadi korban.Melihat banyak teman-temannya 
yang mendapatkan uang dengan cara mengamen membuat anak pun 
berpikir untuk ikut mengamen. Terlepas dari itu semua, anak memang 
sengaja di eksploitasi oleh orang tuanya sendiri untuk bekerja di jalanan 
sebagai pengamen. 
2. Bentuk-bentuk eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara adalah bentuk eksploitasi yang dilakukan oleh orang tua dan 
bentuk eksploitasi yang dilakukan oleh anak jalanan lainnya. Bentuk-
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3. bentuk tersebut adalah pertama, diskriminasi yaitu anak tidak 
diperlakukan secara adil seperti anak yang lain. Seperti tidak mendapatkan 
kesempatan pendidikan di sekolah, anak tidak mendaptkan pelayanan 
kesehatan, tidak tercukupi akan kebutuhan sehari-hari dan juga tidak 
mendapatkan kasih sayang dari orang tua. Kedua, adalah eksploitasi psikis 
yaitu anak kerap mendapatkan tekanan dari orang tua. Ketika anak tidak 
pergi ngamen, anak pun kerap dimarahi oleh orang tua dan tak jarang 
orang tua pun main tangan terhadap anak. Orang tua pun kerap berkata-
kata kasar dan tidak pantas didengar oleh anak. Ketiga, eksploitasi 
ekonomi yaitu anak disuruh dan dipaksa untuk bekerja yang mana 
nantinya uang hasil bekerjanya akan diserahkan sepenuhnya ke orang tua. 
Keempat, eksploitasi fisik yaitu anak dipaksa untuk bekerja, bilamana 
anak tidak mau maka mereka kerap mendapat hukuman berupa pukulan, 
cubitan hingga ancaman. 
4. Anak jalanan di Stasiun Jatinegara mengalami beberapa dampak dari 
eksploitasi terhadap tumbuh kembang anak, antara lain: bagi kesehatan 
seperti Penyakit flu (pilek) , batuk dan meriang merupakan penyakit yang 
sudah biasa dialami oleh anak-anak jalanan di Stasiun Jatinegara. Selain 
itu, akibat jadwal makan yang tidak menentu dan asupan gizi yang kurang 
baik mengakibatkan anak jalanan menderita sakit maag dan kurang gizi. 
Gangguan pernapasan, mengalami memar di tubuh juga sering dialami 





sekolah bahkan tidak pernah bersekolah. Bagi psikis yaitu anak jalanan 
mengalami depresi, trauma dan gampang menentang orang lain. 
5. Dinamika eksploitasi anak jalanan sebagai pengamen dengan 
menggunakan teori Fungsionalisme structural Talcot Parson melihat 
bahwa orang tua sengaja mengeksploitasi anak guna mempertahankan 
fungsi eksploitasi tersebut. Eksploitasi berlangsung secara terus menerus 
dan memang dipertahankan orang tua. Terjadinya eksploitasi ini diperkuat 
dengan fungsi Adaptation (Adaptasi), Goal Attainment (Pencapaian 
Tujuan), Integrasi dan Latensi (Pemeliharaan Pola) yang dibekali orang 
tua kepada anak. Jika tidak adanya fungsi-fungsi tersebut maka anak akan 
sulit dieksploitasi sebagai pengamen dan orang tua sulit mempertahankan 
fungsi eksploitasi. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, penulis memberikan beberapa 
saran yang sekiranya perlu menjadi bahan masukan untuk penanggulangan 
terhadap masalah eksploitasi yang dialami oleh anak jalanan. Oleh karena itu, 
saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk keluarga. Orang tua adalah tempat dimana anak mendapatkan kasih 
sayang, perlindungan, kenyamanan serta tempat anak untuk berbagi baik 
berbagi kebahagiaan maupun masalah. Sebaiknya orang tua mampu 





memberikan kasih sayang dan tidak merampas hak anak termasuk 
mempekerjakannya sebagai pengamen anak. Banyaknya undang-undang 
mengenai perlindungan anak jalanan akan menjadi sia-sia jika tidak ada 
ketegasan untuk mengimplementasi undang-undang tersebut. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah memberikan penyuluhan kepada orang 
tua anak jalanan tentang sanksi yang diberikan terhadap orang tua yang 
melakukan eksploitasi kepada anak mereka 
2. Untuk pemerintah. Sebelum mengurusi masalah anak jalanan terlebih 
dahulu memperbaiki perekonomian bangsa. Jika perekonomian bangsa 
sudah lebih baik maka masalah eksploitasi anak jalanan akan menghilang 
secara berangsur-angsur. Disediakannya lapangan pekerjaan untuk orang 
tua anak jalanan agar orang tua tidak sampai tega hati mengeksploitasi 
anaknya. 
3. Untuk masyarakat. Hendaknya masyarakat harus lebih peduli dan 
meningkatkan solidaritas yang tinggi terhadap warga lain disekitar tempat 
tinggalnya, dimana masyarakat yang secara ekonomi lebih mampu 
daripada masyarakat yang lainnya hendaknya memberikan bantuan, baik 
berupa modal usaha maupun dengan menjadi orang tua asuh bagi anak-
anak dari keluarga yang kurang mampu. Agar anak-anak yang kurang 
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DATA PKMS JAKARTA TIMUR      
KODE JENIS PMKS JAKTIM 
ABT Anak Balita Terlantar 137 
AT Anak Terlantar 265 
PRSE Perempuan Rawan Sosial 
Ekonomi 
893 
LUT Lanjut Usia Terlantar 748 
ADK Anak Dengan 
Kedisabilitasan (ADK) 
265 
AMPK Anak Memerlukan 
Perlindungan Khusus 
63 
AJ Anak Jalanan 260 
KTK Korban Tindak Kekerasan 12 
PM Pengemis 43 












Hasil Wawancara dengan Kesha selaku anak jalanan di Stasiun Jatinegara: 
Nama   : Kesha 
Umur   : 10 tahun 
Tempat tinggal : Prumpung 
Pekerjaan  : Pengamen 
Asal   :- 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan Waktu : 13 Agustus 2017 
 
Petanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan kamu menjadi 
pengamen? 
Dari umur 5 tahun kak. 
2. Siapa yang menyuruh kamu menjadi 
pengamen? 
Orang tua kak. 
3. Apakah kamu mengamen setiap hari? Iya ngamen setiap hari kak 
4. Mulai dari jam berapa kamu 
mengamen? 
Dari pagi sampai malam kak. 
5. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
setiap harinya di wilayah ini? 
Ngamen kak. 
6. Apakah kamu berpindah-pindah 
tempat jika sedang mengamen? 
Engga kak, aku kalo ngamen tetap disini-
sini aja. Ya palingan kadang suka ke 
pertokoan kalo ada satpol PP di Stasiun. 
7. Apakah kamu menyerahkan uang 
yang di dapat kepada orang tua/untuk 
diri sendiri? 
Iya kak semua uang hasil ngamen di kasih 
ke orang tua. 
8. Berapa penghasilan kamu setiap 
harinya? 
Gak tentu kak, antar 20 ribu sampai 40 ribu 
setiap hari kak. 
9. Apakah orang tua mentargetkan uang 
yang didapat? 
Iya kak. Kalo gak sampai yang ditargetkan 
aku dipukul, dicubit. 
10. Digunakan untuk apa uang yang di 
dapat? 
Gaktau kak. Uangnya diambil semua ke 
orang tua. Aku gaktau dipakai untuk apa. 
11. Apakah uang yang didapat dirasa 
sudah cukup? 
Belum kak, uangnya cuma bisa buat makan 
aja ngga bisa buat beli yang lain. 
12. Apakah kamu pernah bekerja selain 
menjadi pengamen? 
Engga pernah kak, aku cuma disuruh jadi 
pengamen aja. 





Dan sekolah dimana? 
14. Bagaimana kamu membagi waktu 
antara sekolah dan mengamen? 
- 
15. Apakah pihak sekolah dan teman-
teman kamu, mengetahui kamu adalah  
seorang pengamen? 
- 
16. Bagaimana reaksi mereka? - 
17. Apakah kamu kenal huruf dan angka? Bisa ngitung doang kak, kalo baca aku gak 
bisa. 
18. Kenapa kamu memilih menjadi 
seorang pengamen? 
Akugakmau kak jadi pengamen. Karena 
disuruh dan dipaksa orang tua makanya jadi 
pengamen. 
19. Selama menjadi pengamen, hal apa 
yang pernah kamu alami? 
Palingan ya di usir sama Satpol PP aja kak 
kalo ngamen di Stasiun Jatinegara. Katanya 
aku mengganggu ngamen di stasiun. 
Kadang ada juga Satpol PP yang menjaring 
supaya ikut ke panti sosial. 
20. Apakah ada keinginan untuk berhenti 
menjadi pengamen? 
Ada kak. Tapi gak dibolehin. Sama orang 






















Hasil Wawancara dengan MR selaku anak jalanan di Stasiun Jatinegara: 
Nama   : Muhammad Rafael 
Umur   : 10 tahun 
Tempat tinggal : Prumpung 
Pekerjaan  : Pengamen 
Asal   :- 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tanggal dan Waktu : 30 Juli 2017 
 
Petanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan kamu menjadi 
pengamen? 
Dari kelas 1 SD kak. 
2. Siapa yang menyuruh kamu menjadi 
pengamen? 
Di suruh orang tua kak. 
3. Apakah kamu mengamen setiap hari? Iya ngamen setiap hari kak 
4. Mulai dari jam berapa kamu 
mengamen? 
Dari pagi sampai malam hari kak. 
5. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
setiap harinya di wilayah ini? 
Ya ngamen aja sama orang yang lewat dan 
di mikrolet. 
6. Apakah kamu berpindah-pindah 
tempat jika sedang mengamen? 
Engga kak, aku kalo ngamen tetap disini-
sini aja. Ya palingan kadang suka ke 
pertokoan kalo ada satpol PP di Stasiun. 
7. Apakah kamu menyerahkan uang 
yang di dapat kepada orang tua/untuk 
diri sendiri? 
Iya kak emang dikasih semua. Kalo gak 
dikasih nanti dimarahin dan dipukul. 
8. Berapa penghasilan kamu setiap 
harinya? 
30 ribu setiap hari kak, paling banyak cuma 
dapat 35 ribu kak. 
9. Apakah orang tua mentargetkan uang 
yang didapat? 
Iya kak, tiap hari harus setor uang ke orang 
tua. Kalo engga, nanti dimarahin, dan 
dipukul 
10. Digunakan untuk apa uang yang di 
dapat? 
Gaktau kak. 
11. Apakah uang yang didapat dirasa 
sudah cukup? 
Belum kak, uangnya cuma bisa buat makan 





12. Apakah kamu pernah bekerja selain 
menjadi pengamen? 
Engga pernah kak, aku cuma disuruh jadi 
pengamen aja. 
13. Apakah kamu sekolah? Kelas berapa? 
Dan sekolah dimana? 
Engga kak. Tapi dulu pernah sekolah di SDI 
Nurul Yakin. 
14.  Kenapa kamu putus sekolah? Gak ada yang biayain kak. Orang tua 
gakmau sekolahin. Dibilang buang buang 
duit aja. 
15. Apakah pihak sekolah dan teman-
teman kamu, mengetahui kamu adalah  
seorang pengamen? 
Iya kak teman-teman aku tau kalo aku 
ngamen. 
16. Bagaimana reaksi mereka? Mereka kadang suka ngejek aku kak 
katanya “ih pengamen ih”. Kadang aku sakit 
hati dengernya. 
17. Apakah kamu kenal huruf dan angka? Kenal kak, aku bisa baca dan menulis serta 
berhitung 
18. Kenapa kamu memilih menjadi 
seorang pengamen? 
Karena emang disuruh jadi pengamen sama 
orang tua. 
19. Selama menjadi pengamen, hal apa 
yang pernah kamu alami? 
Palingan ya di usir sama Satpol PP aja kak 
kalo ngamen di Stasiun Jatinegara. Katanya 
aku mengganggu ngamen di stasiun. 
20. Apakah ada keinginan untuk berhenti 
menjadi pengamen? 
Ada kak. Aku maunya sekolah aja kayak 
anak-anak yang lain ngga mau ngamen. 


















Hasil Wawancara bersama FP selaku anak jalanan di Stasiun Jatinegara: 
Nama    : Fauziyah Putri (FP) 
Umur   : 10 tahun 
Tempat tinggal : Prumpung 
Pekerjaan  : Pengamen  
Asal   : Depok 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 31 Januari 2018 
 
Petanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan kamu menjadi 
pengamen? 
Setahun yang lalu kak. 
2. Siapa yang menyuruh kamu menjadi 
pengamen? 
Disuruh sama orang tua kak. 
3. Apakah kamu mengamen setiap hari? Iya kak setiap hari aku ngamen. 
4. Mulai dari jam berapa kamu 
mengamen? 
Abis pulang sekolah. Dari jam 1 siang 
sampai jam 7 malem, abis itu pulang deh ke 
rumah. 
5. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
setiap harinya di wilayah ini? 
Ngamen aja kak. 
6. Apakah kamu berpindah-pindah 
tempat jika sedang mengamen? 
Engga kak, aku kalo ngamen tetap disini-
sini aja. Ngamen ke mikrolet-mikrolet yang 
lagi berhenti. 
7. Apakah kamu menyerahkan uang 
yang di dapat kepada orang tua/untuk 
diri sendiri? 
Iya kak, kalo dirumah uangnya semua 
diminta. 
8. Berapa penghasilan kamu setiap 
harinya? 
25 sampai 30 ribu kak. Kalo pake type 
karoke bisa dapet 50 ribu. 
9. Apakah orang tua mentargetkan uang 
yang didapat? 
Iya jelaslah kak. 
10. Digunakan untuk apa uang yang di 
dapat? 
Di kasih ke orang tua kak. 
11. Apakah uang yang didapat dirasa 
sudah cukup? 
Engga cukuplah kak, cuma bisa untuk 
makan aja. 
12. Apakah kamu pernah bekerja selain 
menjadi pengamen? 
Engga pernah kak, aku kerjanya cuma jadi 
pengamen aja. 
13. Apakah kamu sekolah? Kelas berapa? 
Dan sekolah dimana? 
Iya aku sekolah kak sekarang kelas 4 SD di 





14. Bagaimana kamu membagi waktu 
antara sekolah dan mengamen? 
Aku kalo pagi sekolah dulu kak nanti kalo 
udah pulang sekolah langsung ngamen. 
15. Apakah pihak sekolah dan teman-
teman kamu, mengetahui kamu adalah  
seorang pengamen? 
Mereka semua ngga ada yang tau kak kalo 
aku ngamen. 
16. Bagaimana reaksi mereka? - 
17. Apakah kamu kenal huruf dan angka? Kenal kak, aku tau huruf dan tau angka. 
18. Kenapa kamu memilih menjadi 
seorang pengamen? 
Bukan mau aku kak. Tapi dipaksa orang tua 
untuk kerja di stasiun. 
19. Selama menjadi pengamen, hal apa 
yang pernah kamu alami? 
Kejar-kejaran sama Satpol PP kak. 
20. Apakah ada keinginan untuk berhenti 
menjadi pengamen? 























Hasil Wawancara bersama AS selaku anak jalanan di Stasiun Jatinegara: 
Nama    : Agung Suryanto 
Umur   : 8 tahun 
Tempat tinggal : Prumpung 
Pekerjaan  : Pengamen  
Asal   : Jakarta 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tanggal dan waktu : 31 Januari 2018 
 
Petanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan kamu menjadi 
pengamen? 
Udah lama kak 
2. Siapa yang menyuruh kamu menjadi 
pengamen? 
Disuruh sama orang tua kak. 
3. Apakah kamu mengamen setiap hari? Iya setiap hari aku ngamen. 
4. Mulai dari jam berapa kamu 
mengamen? 
Abis pulang sekolah kak, dari jam 1 siang 
sampai malam. 
5. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
setiap harinya di wilayah ini? 
Ngamen kak. 
6. Apakah kamu berpindah-pindah 
tempat jika sedang mengamen? 
Engga kak netap ngamennya disini. 
7. Apakah kamu menyerahkan uang 
yang di dapat kepada orang tua/untuk 
diri sendiri? 
Iya kak aku kasih semua ke ibu uangnya. 
8. Berapa penghasilan kamu setiap 
harinya? 
20 ribu kak. 
9. Apakah orang tua mentargetkan uang 
yang didapat? 
Iya kak. setiap hari aku harus kasih 30 ribu. 
10. Digunakan untuk apa uang yang di 
dapat? 
Untuk dikasih ke orang tua kak. 
11. Apakah uang yang didapat dirasa 
sudah cukup? 
Tergantung uang yang didapat kak. 
12. Apakah kamu pernah bekerja selain 
menjadi pengamen? 
Engga pernah kak, aku kerjanya cuma jadi 
pengamen aja. 
13. Apakah kamu sekolah? Kelas berapa? 
Dan sekolah dimana? 
Iya aku sekolah kak sekarang kelas 2 SD di 
SDI Nurul Yakin. 
14. Bagaimana kamu membagi waktu 
antara sekolah dan mengamen? 
Aku kalo pagi sekolah dulu kak nanti kalo 





15. Apakah pihak sekolah dan teman-
teman kamu, mengetahui kamu adalah  
seorang pengamen? 
Mereka semua ngga ada yang tau kak kalo 
aku ngamen. 
16. Bagaimana reaksi mereka? - 
17. Apakah kamu kenal huruf dan angka? Iya tau kak. Aku bisa baca dan menulis. 
18. Kenapa kamu memilih menjadi 
seorang pengamen? 
Aku dipaksa jadi pengamen 
19. Selama menjadi pengamen, hal apa 
yang pernah kamu alami? 
Kalau di jalanan itu ya palingan kalau ada 
Satpol PP lari biar gak ke tangkep. 


























Hasil Wawancara bersama Ibu Marni selaku orang tua anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara: 
Nama    : Marni 
Umur   : 50 tahun 
Tempat tinggal : - 
Pekerjaan  : Pemulung  
Asal   : Cirebon 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 31 Januari 2018 
 
Pertanyaan  Jawaban 
1. Apakah pekerjaan anda? Saya pemulung mbak kerjanya nyari barang 
barang bekas. 
2. Sudah berapa lama anda menjadi 
pemulung? 
Sejak tahun 2002 mbak.  
3. Berapa penghasilan anda setiap hari? Gak tentu mbak, saya kan nyari barang-
barang bekas palingan seminggu sekali 
ditimbangnya. Seminggu itu dapat 100 ribu, 
palingan banyak 150 ribuan. 
4. Apakah penghasilan anda dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga? 
Ya jelas tidak dong mbak. Saya ini kan janda 
cuma nyari seorang diri ditambah saya juga 
punya anak 2 yang harus saya kasih makan. 
5. Apakah anda memiliki tempat 
tinggal sendiri? 
Tidak mbak. Saya tinggal di gubuk punya 
bos saya. 
6. Bagaimana hubungan anda dengan 
anak? 
Ya baik-baik aja mbak. 
7. Bagaimana cara anda mengasuh 
anak? 
Ya kalau dia nakal saya marahi, kalo tidak 
nakal ya tidak saya marahi 
8. Apakah anda menyuruh anak anda 
untuk bekerja? 
Tidak mbak. Anak saya kerja itu karena 
kemauan dia sendiri 
9. Apakah anda memperbolehkan anak 
anda bekerja? 
Pertama dia minta kerja ya jelas saya gak 
bolehin mbak, tapi dia maksa karena teman-
temannya banyak yang ngamen. 
10. Bagaimana respon lingkungan 
sekitar dengan aktifitas yang 
dilakukan di jalan? 
Kadang ya gitu suka diomelin sama orang 







Hasil Wawancara bersama Bapak Ahmad selaku orang tua anak jalanan di Stasiun 
Jatinegara: 
Nama    : Ahmad 
Umur   : 45 tahun 
Tempat tinggal : - 
Pekerjaan  : Pemulung  
Asal   : Banten 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tanggal dan waktu : 13 Agustus 2017 
 
Pertanyaan  Jawaban 
1. Apakah pekerjaan anda? Pemulung mbak. 
2. Sudah berapa lama anda menjadi 
pemulung? 
Udah lama mbak. 
3. Berapa penghasilan anda setiap hari? Gak nentu mbak, saya dapat uang itu 
seminggu sekali karena saya jual barang 
bekasnya seminggu sekali. Kalau di jual itu 
seminggu 150 ribuan. 
4. Apakah penghasilan anda dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga? 
Gak lah mbak, uang segitu mana cukup. Buat 
makan aja pas-pasan. apalagi saya punya 
anak 3. 
5. Apakah anda memiliki tempat 
tinggal sendiri? 
Tidak mbak, ada kontrakan kecil aja. 
6. Bagaimana hubungan anda dengan 
anak? 
Ya baik-baik aja mbak. 
7. Bagaimana cara anda mengasuh 
anak? 
Ya selayaknya orang tua pada anaknya mbak. 
Kalo mereka melakukan kesalahan saya 
marahi biar mereka sadar. 
8. Apakah anda menyuruh anak anda 
untuk bekerja? 
Iya mbak, biar mandiri bisa cari uang sendiri 
dan bisa bantu keluarga. 
9. Apakah anda memperbolehkan anak 
anda bekerja? 
Iya boleh. Banyak teman-temannya yang 
ngamen juga. 
10. Bagaimana respon lingkungan 
sekitar dengan aktifitas yang 
dilakukan di jalan? 
Kalo saya mah ya bodo amatan mbak, 






Hasil Wawancara bersama Ibu Halimah selaku masyarakat umum di Stasiun 
Jatinegara: 
Nama    : Halimah 
Umur   : 55 tahun 
Tempat tinggal : - 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Asal   :  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 13 Agustus 2017 
 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Apa sajakah kegiatan anak jalanan 
yang anda ketahui? 
Biasanya mereka itu ngamen, ngemis, 
berjualan tissue dan sebagainya. Kadang juga 
suka main di jalan sambil bergerombolan 
sama temen-temennya. 
2. Apakah dengan keberadaan anak 
jalanan di stasiun dirasa 
mengganggu? 
Lumayan mbak, kadang lagi jalan di trotoar 
sini tiba tiba ngamen minta uang. Terus suka 
bercanda juga sama temen-temennya sambil 
teriak-teriak. 
3. Apakah anda tahu tentang anak 
jalanan yang dieksploitasi? 
Iya tahu mbak, anak jalanan ini mereka 
disuruh sama orang tuanya untuk kerja terus 
nanti uangnya dikasih semua sama orang 
tuanya. Kadang saya gak habis pikir kok tega 
ya anak disuruh kerja gitu. Seharusnya orang 
tua tuh nyekolahin anaknya biar bisa jadi 
orang bener dan sukses. Kan nanti yang 
bangga juga orang tuanya. Pasti juga kalo 
sekolah kan mereka bisa punya pekerjaan 









Hasil Wawancara bersama Bapak Cahyono selaku masyarakat umum di Stasiun 
Jatinegara: 
Nama    : Cahyono 
Umur   : 32 tahun 
Tempat tinggal : - 
Pekerjaan  : Pedagang 
Asal   :  
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tanggal dan waktu : 13 Agustus 2017 
 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Apa sajakah kegiatan anak jalanan 
yang anda ketahui? 
Anak jalanan biasanya mereka itu kerja 
sambil main di jalan. Kerjanya itu ngamen, 
jualan, ngemis dan main sama temen-
temennya. 
2. Apakah dengan keberadaan anak 
jalanan di stasiun dirasa 
mengganggu? 
Iya mengganggu mbak, tapi mau gimana lagi 
mereka juga kasian harus cari uang buat 
makan sama kayak saya. Selama mereka gak 
ganggu saya, ya saya si biasa aja. 
3. Apakah anda tahu tentang anak 
jalanan yang dieksploitasi? 
Iya mereka kerja itu atas alasan disuruh sama 
orang tua. Tapi mereka juga banyak yang 
kerja lantaran mau sendiri juga dengan alasan 













Kegiatan yang dilakukan Anak Jalanan di Stasiun Jatinegara 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
 
 
Wawancara dengan Anak Jalanan di Stasiun Jatinegara 
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